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ABSTRAK
Nama : Nur Ayu
Nim : 50300113017
JudulSkripsi : Pembinaan Pelaku Tindak Pelecehan Seksual Anak di
Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan
Biringkanaya Kota Makassar
Skripsi ini berjudul Pembinaan Pelaku Tindak Pelecehan Seksual Anak di
Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar.
Permasalahan yang diangkat yaitu:1) Bagaimana bentuk pecehan yang dilakukan
pelaku di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kota Makassar?2) Bagaimanan
Proses pembinaan pelaku tindak pelecehan seksual di Panti Sosial Marsudi Putra
Toddopuli Kota Makassar ?3)kendala yang di hadapi dalam pembinaan pelaku
pelecehan seksual di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kota Makassar ?.Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) Untuk mengetahui bentuk pecehan yang
dilakukan pelaku di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopul Kota Makassar. 2) Untuk
Mengetahui proses pembinaan pelaku tindak pelecehan seksual di Panti Sosial
Marsudi Putra Toddopuli Kota Makassar. 3) untuk mengetahui kendala atau faktor
penghambat dalam pembinaan pelaku pelecehan seksual di Panti Sosial Marsudi
Putra Toddopuli Kecamatan Biringkaya Kota Makassar.
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan sosiologi dan psikologi. Data-data dalam penelitian ini bersumber dari
kepala Tata Usaha Panti Rehabilitasi, pekerja sosial, dan penerima manfaat sebagai
sumber data primer dengan tidak mengesampingkan data-data yang sifatnya
sekunder. Sedangkan dalam pengumpulan data digunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anak yang di bina di Panti Sosial
Marsudi Putra berjumlah 82 anak dan untuk pada kasus pelecehan suksual berjumlah
8 anak. Adapun bentuk pelecehan yang dilakukan pelaku mulai dari meraba bagian
intim sampai dengan tindak pemerkosaan. Tindakan pelecehan seksual terjadi karena
faktor kebetulan dan ada kesempatan atau peluang sehingga terpicu untuk melakukan
tindak pelecehan. ;proses pembinaan di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli
Makassar yaitu  melalui bimbingan fisik, bimbingan sosial,bimbingan mental,
bimbingan reintergrasi, bimbingan lanjut dan terminasi. Adapun Kendala atau faktor
penghambat dalam proses pembinaan yaitu kurangnya pengawasan merupakan salah
satu penghambat bagi pekerja sosial karena dengan di bebasannya anak menggunakan
Handphone sangat memperlambat proses pemulihan kembali kondisi anak karena
masih bebas mengakses video porno dan foto-foto yang tidak layak. Yang kedua
yaitu karena tidak adanya psikolog yang membantu dalam proses pembinaan. Karena
tanpa adanya yang membantu seorang peksos akan terkendala dalam mengenal dan
memahami karakter anak.
Implikasi dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
kepada PantiSosial Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan Biringkaya Kota Makassar
sebagai bahan wacana baru dan berharap agar kedepannya pihak panti mengusulkan
penambahan pekerja sosial dan psikolog agar mereka lebih efektif dalm pemulihan
perilaku menyimpang anak.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kejadian atas meninggalnya seorang gadis bernama Yuyun, (anak berusia 14 
tahun) adalah salah satu contoh kasus pelecehan seksual terhadap anak dewasa ini. 
Pelecehan seksual merupakan praktek patologi sosial atau dengan kata lain 
penyimpangan sosial yang terjadi dikalangan remaja, cukup mengkhawatirkan 
apalagi hal tersebut sehubungan dengan nasib generasi bangsa. 
1
 
Salah satu masalah yang dihadapi remaja yang akhir-akhir ini nampak 
menjurus kepada hal-hal yang negatif, bahkan mengarah pada pelecehan seksual yang 
tidak lain tindakan permerkosaan antar sesama remaja. Hal demikian menjadi 
kecaman masyarakat atas bobroknya kehidupan sosial remaja di negeri ini. Anak 
yang merupakan cikal bakal lahirnya suatu generasi baru,sebagai  penerus cita-cita 
perjuangan bangsa dan sumber daya manusia bagi pembangunan nasional, justru 
menjadi penilaian buruk.  
Tndakan pelecehan telah semakin marak, bukan hanya kota kota besar, tetapi 
juga semakin marak di daerah pinggiran dan pedesaan. Hal itu benar-benar 
meresahkan masyarakat dan banyak mendapat sorotan tajam dari kalangan media 
massa, baik media cetak maupun media eletronik. Kebanyakan dari mereka yang 
menjadi korban mengalami goncangan emosional yang berat dan senangtiasa 
                                                          
 1 Pemberitaan Tentang Kasus pemerkosaan dan kematian Yuyun Dimana pelakunya adalah 
kakak seniornya sendiri yang berjumlah 14 orang di Bengkulu. Hardjo putro Yuliardi. WWW. 
Liputan6.com, 04 mei 2016 
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menyimpan dendam yang mendalam, karena mereka terpaksa menerima kenyataan 
itu tanpa kuasa melawan. 
2
  
Dilain sisi pola pembinaan keluarga dalam hal ini pendidikan moral, nilai dan 
pengawasan dalam keluarga mulai dipertanyakan atas beberapa kejadian pelecehan 
seksual. Pelaku pelecehan seksual umumnya dari kalangan orang dewasa dan 
korbannya anak remaja atau dibawah umur. Saat ini pelecehan terjadi antar sesama 
remaja, dalam hal ini tidak hanya pelakunya dari kalangan orang dewasa tetapi anak 
remaja seumuran pun melakukan tindakan tersebut. 
Salah satu faktor yang mendorong terjadinya tindak pidana pelecehan seksual 
oleh anak adalah adanya pengaruh lingkungan yang tidak baik bacaan-bacaan yang 
berbau porno, gambar-gambar porno, film dan VCD porno yang banyak beredar di 
masyarakat. Beredarnya buku bacaan, gambar, film, dan VCD porno tersebut dapat 
menimbulkan rangsangan dan pengaruh bagi yang membaca dan melihatnya, 
akibatnya banyak terjadi penyimpangan seksual terutama oleh anak usia remaja.  
Aktifitas seksual anak remaja menyimpang sangat memprihatinkan karena 
telah mengarah pada tindak kriminal yang secara hukum telah menyalahi ketentuan 
Undang-undang terutama hukum pidana positif. Pelecehan seksual yang terjadi pada 
anak-anak bukanlah suatu kasus baru dalam masyarakat, kebanyakan pelaku 
                                                          
 2 Pusat Penelitian Kependudukan Universitas Gadjah Mada kerja sama dengan Pord 
Foundation, Perlindungan Perempuan dari Pelecehan dan Kekerasan Seksual, (UGM: 1996) hal.3 
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kejahatan seksual itu adalah orang dewasa meski tak sedikit pelakunya adalah anak-
anak usia remaja sampai menjelang dewasa.
3
 
Semakin banyaknya permasalahan pelecehan seksual di kalangan anak  telah 
menjadi dampak dari sistem kehidupan yang diterapkan saat ini, bisa jadi  pengaruh 
tradisi dan budaya melalui pandangan masyarakat luar, baik di barat maupun di 
negeri-negeri kaum muslim melalui sistem kapitalisme, dan kehidupan materialistis 
dan hedonis. Permasalahan sosial anak ini telah dipicu oleh dorongan hasrat dan 
kemauan untuk mencium dunia luar yang bebas. 
Pada umumnya orang berpendapat bahwa masa kanak-kanak merupakan masa 
yang panjang dalam rentang kehidupan. Bagi kehidupan anak, masa kanak-kanak 
seringkali dianggap tidak ada akhirnya, sehingga mereka tidak sabar menunggu saat 
yang didambakan yaitu pengakuan dari masyarakat bahwa mereka bukan lagi anak-
anak tapi orang dewasa 
Anak sekarang ini memiliki kedudukan yang cukup penting di masyarakat, 
mereka tengah mendapat perhatian penuh baik dari keluarga maupun pemerintah. 
Seorang anak seharusnya mampu mengaktualisasikan dirinya kedalam hal-hal yang 
positif. Karena, dimasa ini guncangan dan godaan itu sangat mudah mempengaruhi 
seseorang oleh karena itu anak dituntut untuk senantiasa berfikir dan bertingkah laku 
                                                          
3
Kartini Kartono, Patologi Sosial II (Kenakalan Remaja), (Jakarta: CV. Rajawali, 1992), hal. 
8 
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positif. Perkembangan anak  sekarang tengah menghadapi banyak kemunduran. 
Dalam artian tingkah laku anak sekarang sangat memprihatinkan.
4
 
Faktor keluarga dan lingkungan sangat berperan penting dalam membentuk 
karakter pada anak. Keluarga dalam hal ini orang tua harus senantiasa memberikan 
contoh yang baik pada anaknya, mendidik dengan penuh kasih sayang  serta 
pentingnya pendidikan agama dalam mendidik anak utamanya anak yang telah 
beranjak dewasa.
5
 
UNICEF mendefenisikan anak sebagai penduduk yang berusia antara 0 
sampai dengan 18 tahun. Undang-Undang RI Nomor 4 tahun 1979 tentang 
Kesejahteraan Anak, menyebutkan bahwa anak adalah mereka yang belum berusia 21 
tahun dan belum menikah. Sedangkan Undang-undang Perkawinan menetapkan batas 
usia16 tahun.
6
 
Maka, secara keseluruhan dapat dilihat bahwa rentang usia anak terletak pada 
skala 0 sampai dengan 21 tahun. Penjelasan mengenai batas usia 21 tahun ditetapkan 
berdasarkan pertimbangan kepentingan usaha kesejahteraan sosial, kematangan 
pribadi dan kematangan mental seseorang yang umumnya dicapai setelah seseorang 
melampaui usia 21 tahun.   
Selain hak anak yang harus dipenuhi oleh orangtua, keluarga dan Negara, 
anak juga memiliki kebutuhan-kebutuhan dasar yang menuntut untuk dipenuhi 
sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang secara sehat dan wajar. Menurut Katz, 
kebutuhan dasar yang penting bagi anak adalah adanya hubungan orangtua dan anak 
                                                          
 4 Jhon, W Santrock.Adolescence (Cet,I: Jakarta: Erlangga,2003), h. 17 
 
5
 Muh Sochib.Pola Asuh Orang Tua  dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin Diri 
(Cet. I: Jakarta: PT Rineka Cipta,1998), h.56 
6
 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak 
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yang sehat dimana kebutuhan anak, seperti : perhatian dan kasih sayang yang 
kontinue, perlindungan, dorongan, dan pemeliharaan harus dipenuhi oleh orangtua.
7
 
Dalam hal ini anak yang bermasalah dengan hukum (ABH ) perlu adanya 
penanganan yang serius, terhusus kepada pelaku kejahatan pelecehan seksual. Salah 
satu upaya dalam menangani pelaku pelecehan seksual yaitu dengan adanya 
Rehabilitasi Sosial yang fokus menangani permasalahan sosial seperti tindakan 
pelecehan seksual. 
Rehabilitasi mangandung makna pemulihan kepada kedudukan (keadaan, 
nama baik) yg dahulu (semula) dan sebagainya atas individu supaya menjadi manusia 
yang berguna dan memiliki tempat di masyarakat.
8
 
Apabila kata rehabilitasi dipadukan dengan kata sosial, maka rehabilitasi 
sosial bisa diartikan sebagai pemulihan kembali keadaan individu yang mengalamai 
permasalahan sosial kembali seperti semula. Rehabilitasi sosial merupakan upaya 
yang ditujukan untuk mengintegrasikan kembali seseorang ke dalam kehidupan 
masyarakat dengan cara membantunya menyesuaikan diri dengan keluarga, 
masyarakat, dan pekerjaan. Seseorang dapat berintegrasi dengan masyarakat apabila 
memiliki kemampuan fisik, mental, dan sosial serta diberikan kesempatan untuk 
berpartisipasi. Semisal terdapat seseorang yang mengalami permasalahan sosial 
seperti gelandangan atau pengemis, maka mereka akan dicoba untuk dikembalikan 
                                                          
7
Huraerah, Abu, M. Si., 2006.  Pelecehan terhadap Anak. Bandung: Penerbit Nuansa, h, 27. 
8
Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1998, h, 92. 
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kedalam keadaan sosial yang normal seperti orang pada umumnya. Mereka diberi 
pelatihan atau keterampilan sehingga mereka  kembali lagi menjadi anak-anak pada 
umumnya dari keterampilan yang ia miliki tadi. 
Dijaman sekarang ini sudah banyak panti-panti rehabilitasi sosial yang banyak 
menampung berbagai orang yang mengalami gangguan sosial seperti panti 
rehabilitasi anak jalanan, gelandangan dan pengemis(gepeng), tuna wisma, tuna 
susila, panti rehabilitasi narkoba dll. 
Salah satu upaya pemerintah dalam mengatasi permasalahan anak yang 
bermasalah dengan hukum(ABH) atau anak yang bermasalah dengan psikologis anak 
itu sendiri adalah dengan bekerjasama dengan Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli 
Makassar. Dalam menyikapi semakin luasnya permasalahan anak dan remaja yang 
ada saat ini, maka Pemerintah Republik Indonesia melalui Departemen Sosial RI 
membuat suatu program pelayanan rehabilitasi sosial bagi anak remaja bermasalah/ 
anak nakal agar dapat menjadi generasi muda yang produktif dan berbudi pekerti 
yang luhur. Salah satu panti yang bertugas menangani hal tersebut adalah Panti Sosial 
Marsudi Putra "Toddopuli" Makassar yang mulai beroperasional pada tahun 2000. 
Pada penulisan proposal penelitian ini, penulis memfokuskan pada 
permasalahan Pelaku Tindak Pelecehan Seksual. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Dalam ruang lingkup penelitian, penulis memberikan batasan dalam penelitian 
ini untuk menghindari kesalah pahaman dan presepsi baru sehingga tidak keluar dari 
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apa yang menjadi fokus penelitian. Penulis hanya fokus pada bentuk-bentuk 
pelecehan, proses pembinaan, dan kendala-kendala atau faktor penghambat dalam 
pelaksanaan Rehabilitasi Sosial di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar. 
2. Deskripsi Penelitian 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka dapat dideskripsikan 
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan penelitian ini, dari segi 
analisis Pembinaan Pelaku Tindak Pelecehan Seksual di Panti Sosial Marsudi Putra 
Toddopuli Makassar. Untuk menghindari terjadinya berbagai penafsiran terhadap 
judul proposal ini, maka penulis memberikan deskripsi penelitian sebagai berikut: 
a. Bentuk-bentuk pelecehan seksual  
 Pelecehan seksual berupa perilaku yang dilakukan untuk melampiaskan nafsu 
yang melanggar agama, moral dan hukum. Kebanyakan yang melakukan adalah 
pihak laki-laki yang mencari kenikmatan dan kesenangan melalui hubungan seks. 
Bentuk pelecehan seksual bermacam-macam, mulai dari sekedar menyuili perempuan 
yang sedang berjalan, memandang dengan sebelah mata seolah-olah sedang 
menyelidiki tiap lekuk tubuh, meraba-raba ke bagian yang sensitif, memperlihatkan 
gambar porno, dan sebagainya sampai dengan bentuk pemerkosaan. 
b. Proses pembinaan  
 Proses pembinaan pelaku tindak pelecehan seksual seperti bimbingan fisik, 
olahraga melakukan aktifitas yang bermanfaat seperti membuat kreatifitas kerajinan 
dan bimbingan keagamaan seperti mengaji dan shalat berjamaah, yang bertujuan 
untuk berusaha menghilangkan atau setidak-tidaknya mengurangi semaksimal 
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mungkin pengaruh-pengaruh negatif yang disebabkan kecacatannya, sehingga pelaku 
dapat aktif dalam kehidupan di masyarakat. 
c. Kendala-kendala atau faktor penghambat dalam pelaksanaan rehabilitasi. 
1. Watak anak yang berbeda-beda sehingga proses rehabilitasi harus berjalan 
lama dan perlu bimbingan khusus.  
2. Waktu rehabilitasi yang singkat.  
3. Terbatasnya alternatif yang digunakan dalam proses rehabilitasi. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian mengenai latar belakang masalah yang telah dipaparkan di 
atas, pokok permasalahan yang dibahas dalam proposal ini adalah “Bagaimana 
Pembinaan Pelaku Tindak Pelecehan Seksual di Panti Sosial Marsudi Putra 
Toddopuli Makassar?” 
Dari pokok permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk bentuk pelecehan seksual yang dilakukan pelaku terhadap 
korban ? 
2. Bagaimana proses pembinaan pelaku tindak pelecehan seksual di Panti Sosial 
Marsudi Putra Toddopuli Makassar ? 
3. Apa kendala atau faktor penghambat dalam pembinaan pelaku tindak Pelecehan 
seksual di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar ? 
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D. Kajian Pustaka 
Sebatas pengetahuan penulis, pembahasan mengenai Pembinaan Pelaku 
Tindak Pelecehan Seksual di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar belum 
pernah dibahas sebagai karya tulis ilmiah secara mendalam,. Penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan beberapa literature yang relevan untuk mendukung penelitian 
dan untuk menghindari terjadinya kesamaan, maka penulis menelusuri penelitian 
yang terdahulu untuk membandingkannya, diantaranya adalah : 
1. Skripsi Desi Anggraeni “Pelecehan seksual terhadap anak di bawah umur 
dalam presfektif hukum islam dan hukum positif” Mahasiswa Fakultas 
syari’ah Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, di tulis pada tahun 
2009. Metode penelitan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
hukum yang bersifat deskriptik analitik. Skripsi ini membahas mengenai 
tinjauan hukum islam dan hukum positif terhadap pelecehan seksual terhadap 
anak di bawah umur dan sangsi bagi pelaku pelecehan seksual terhadap anak 
d bawah umur dalam presfektik hukum islam dan hukum postif. 
2. Safrudin “ Peran Panti Sosial dalam Penanganan Tindak Kekerasan Pelecehan 
Seksual di Panti Sosal Marsudi Putra Toddupuli Yogyakarta” Fakultas Ilmu 
Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
ditulis pada tahun 2009”. Penelitian ini membahas tentang peran peksos 
dalam membamtu menyelesaikan permasalahan Tindak Pelecehan dan 
kekerasan anak. 
 Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian yang dikemukakan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa dari hasil penelitian tersebut secara keseluruhan berbeda. Baik 
dari segi persepsi kajian maupun dari segi metodologi. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka mengarahkan rencana pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka 
perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut: 
1. Tujuan Penulisan 
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Tujuan yang diperoleh dari rencana pelaksanaan penelitian ini yaitu : 
a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk pelecehan seksual yang dilakukan pelaku di 
Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar. 
b. Untuk mengetahui proses pembinaan pelaku tindak pelecehan seksual di Panti 
Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar. 
c. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam proses pembinaan pelaku tindak 
pelecehan seksual di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar. 
2. Kegunaan Penulisan 
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan proposal ini yang diperoleh dari 
rencana pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoritis 
1. Penelitian ini selain menambah pengalaman penulis di lapangan, juga dapat 
berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan di masa akan datang. 
2. Untuk menambah wawasan pemikiran tentang Pembinaan Pelaku Tindak 
Pelecehan Seksualdi Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar. 
3. Untuk mengetahui bentuk-bentuk Pelecehan Seksual di Panti Sosial Marsudi 
Putra Toddopuli Makassar. 
b. Kegunaan Praktis 
Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan permasalahan-permasalahan 
yang menyangkut tentang pelecehan  seksual dapat teratasi dan penelitian ini dapat 
berguna sebagai bahan wacana baru bagi perkembangan ilmu pengetahuan maupun 
pembelajaran yang akanp datang di kalangan mahasiswa. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Umum Tentang Pembinaan  
1. Pengertian pembinaan 
 Pengertian pembinaan secara umum diartikan sebagai usaha untuk memberi 
pengarahan dan bimbingan guna mencapai suatu tujuan tertentu. Strategi pembinaan 
pelatihan SDM diarahkan agar pelatihan kerja mampu berfungsi memenuhi tuntutan 
pasar kerja. Hal ini perlu dilakukan sesuai dengan tuntutan dunia kerja, 
perkembangan teknologi dan perkembangan pembangunan strategi pelatihan kerja 
menggunakan pendekatan secara terpadu, berkesinambungan, berperan secara 
optimal dan menghasilkan tenaga kerja yang siap pakai, terampil, disiplin dan 
produktif.
1
 
2. Strategi dan Prinsip Pembinaan 
Parson menyatakan bahwa proses pembinaan umumnya dilakukan secara kolektif. 
Menurutnya, tidak ada literatur yang menyatakan bahwa proses pembinaan terjadi 
dalam relasi satu lawan satu antara pekerja sosial dan klien (masyarakat) dalam 
setting pertolongan perseorangan. Dalam konteks pekejaan sosial pembinaan dapat 
dilakukan melalui : 
                                                          
1
Barthos, Basir. 2004. Manajemen Sumber daya Manusia. Jakarta : Bumi Aksara 
Rivai, Veithzal. 2006. Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan. Jakarta : Murai 
Kencana. 
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1. Asas Mikro, pembinaan melalui bimbingan tujuannya membimbing atau 
melatih masyarakat dalam menjalankan tugas-tugas kehidupan. Model yang 
sering disebut pendekatan yang berpusat pada tugas (task centered approach). 
2. Asas Mezzo, pembinaan dilakukan pada sekelompok klien (masyarakat), 
metode ini dilakukan dengan menggunakan kelompok, media intervensi, 
tujuan meningkatkan kesadaran, pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam 
menghadapi permasalahan. 
3. Asas Makro, pendekatan sistem besar (large system strategy) perumusan 
kebijakan, perencanaan sosial, aksi sosial, pengorganisasian masyarakat, 
manajemen konflik. Metode ini memandang kilen sebagai orang memiliki 
kompetensi. 
3. Tujuan Pembinaan  
Untuk mengetahui fokus dan tujuan pembinaan secara operasional, maka perlu 
diketahui berbagai indikator keberdayaan yang menunjukkan seseorang itu berdaya 
atau tidak. Sehingga ketika sebuah program pembinaan sosial diberikan, segenap 
upaya dapat dikonsentrasikan pada aspek-aspek apa saja dari sasaran perubahan 
(misalnya; masyarakat kurang mampu) yang perlu dioptimalkan. Schuler, Hasmaeni 
dan Riley mengembangkan delapan indikator, yang mereka sebut sebagai 
empowerment index atau indeks pembinaan. Keberhasilan pembinaan masyarakat 
dapat dilihat dari keberdayaan mereka yang menyangkut kemampuan ekonomi, 
kemampuan mengakses manfaat kesejahteraan, dan kemampuan kultural politis. 
Ketiga aspek tersebut dikaitkan dengan empat dimensi kekuasaan, yaitu ; kekuasaan 
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di dalam (power with in), kekuasaan untuk (power to), kekuasaan atas (power over) 
dan kekuasaan dengan (power within).
2
 
B. Pelecehan Seksual (Kekerasan) 
1. Defenisi Pelecehan Seksual  
 Pelecehan seksual dan kekerasan seksual atau perkosaan sesungguhnya bukan 
sekedar bentuk pelanggaran hukum terhadap hak orang lain yang tergolong tindak 
kriminal. Pelecehan seksual tidak selalu berupa tindak perkosaan atau kekerasan 
seksual. Bentuk pelecehan seksual dapat bermacam-macam: mulai dari sekedar 
menyuili perempuaan yang sedang berjalan, memandang dengan mata seolah sedang 
menyelidiki tiap lekuk tubuh, meraba-raba kebagian tubuh yang sensitif, 
memperlihatkan gambar porno, dan sebagainya sampai bentuk tindak kekerasan 
seksual berupa  perkosaan. 
 Tindak perkosaan itu sendiri secara sederhana dapat didefinisikan sebagai 
sebuah usaha melampiaskan nafsu seksual oleh seorang laki-laki terhadap seorang 
perempuan dengan cara yang menurut moral dan/atau hukum yang berlaku adalah 
melanggar. Adapun, yang dimaksud pelecehan seksual itu sendiri adalah sebuah 
bentuk pemberian perhatian seksual, baik secara lisan, tulisan, maupun fisik terhadap 
diri perempuan . Sementara itu, menurut Michael Rubenstein , yang dimaksud dengan 
pelecehan seksual adalah sifat perilaku seksual yang tidak diinginkan atau tindakan 
didasarkan pada seks yang menyinggung si penerima. Persamaan dari pelecehan dan 
                                                          
2
 Kumpulan karya tulis ilmiah, http://tugasakhiramik.blogspot.co.id/2013/05/pengertian-
pembinaan.html, diakses tanggal 13 juni 2017 
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perkosaan adalah keduanya sebenarnya sama-sama tidak diinginkan oleh perempuan 
yang menjadi korban, namun acap kali perempuan tak bias berbuat apa-apa karena 
disana terdapat dan sedang berlaku nilai atau konstruksi sosial masyarkat yang 
seolah-olah membenarkan peristiwa diatas atau minimal menurut korban untuk selalu 
bersikap pasrah . 
Menurut Heise, yang dimaksud tindak pelecehan atau tindak kekerasan 
terhadap perempuan pada dasarnya adalah: “segala tindakan kekerasan verbal atau 
fisik, pemaksaan atau ancaman pada nyawa yang diarahkan pada seorang perempuan 
apakah masih “anak-anak Atau sudah dewasa” yang menyebabkan kerugian fisik atau 
psikologis, penghinaan, atau perampasan kebebasandan yang melanggengkan sub-
ordinasi perempuan. Sementara itu, definisi yang lebih lengkap termuat pada pasal 1 
Dekralasi Penghapusan Kekerasan Terhadap perempuan di Nairobi 1985yang 
menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan kekerasan terhadap perempuan adalah: “ 
setiap tindakan berdasarkan perbedaan jenis kelamin yang berakibat kesengsaraan 
atau penderitaan perempuan secara fisik, seksual, fsikologis, termasuk ancaman 
tindakan tertentu, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara sewenang-
wenang baik yang terjadi di depan umum atau dalam kehidupan pribadi”. 
Pelecehan seksual, dengan demikian tidak hanya terbatas pada hal yang 
bersifat fisik, tetapi juga mencakup banyak perilaku lainnya misalnya penganiayaan 
psikologis dan penghinaan, sehingga kalau kita berbicara masalah kekerasan seksual 
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haruslah menyentuh pada inti kekerasan dan pemaksaan, tidak hanya perilaku yang 
keras dan menekan.
3
 
Secara garis besar terdapat lima tipe tindak perkosaan, yaitu: 
a. Sadictic rape (perkosaan sadis), memadukan seksualitas dan agresi dalam bentuk 
kekerasan destruktif. Pelaku menikmati kesenangan erotis bukan melalui 
hubungan seksualnya, melainkan melalui serangan yang mengerikan atas kelamin 
dsn tubuh korban. 
b. Anger rape, yaitu perkosaan sebagai pelampiasan kemarahan atau sebagai sarana 
menyatakan dan melepaskan perasaan geram dan amarah yang tertahan. Tubuh 
korban seakan dijadikan objek terhadap siapa pelaku memproyeksikan 
pemecahan kesulitan, kelemahan, frustasi, dan kekecewaan hidupnya. 
c. Domination rape, yaitu perkosaan karena dorongan keinginan pelaku 
menunjukkan kekuasan atau superioritasnya sebagai lelaki terhadap perempuan 
dengan tujuan utama penaklukkan seksual. 
d. Seductive rape, yaitu perkosaan karena dorongan situasi merangsang yang 
diciptakan kedua belah pihak. Pada mulanya korban memutuskan untuk 
membatasi keintiman personal, dan sampai batas-batas tertentu bersikap 
permissive (membolehkan) perilaku 
4
pelaku asalkan tidak sampai melakukan 
hubungan seksual. Namun karena pelaku beranggapan bahwa perempuan 
                                                          
 
3
 Djamaluddin Darwis, Mendidik Remaja Nakal, (Cet; 46, Jakarta 2014). H. 262 
4
Suparman Marzuki,Perempuan dalam Wacana Perkosaan, (Yogyakarta 1997) 
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umumnya membutuhkan paksaan dan tanpa itu dia merasa gagal, maka terjadilah 
perkosaan. 
e. Exploitation rape, yaitu perkosaan yang terjadi karena diperolehnya keuntungan 
atau situasi di mana perempuan bersangkutan dalam posisi tergantung padanya 
secara ekonomi dan sosial. 
 Dalam suatu peristiwa pidana terdapat pelaku dan korban. Korban tindak 
pidana yang sudah seharusnya mendapatkan perlindungan dan terpenuhinya hak-hak 
korban tindak pidana. Hak-hak korban yang dimaksud terdapat dalam Undang-
Undang, salah satunya adalah dalam KUHAP (kitab undang-undang hukum acara 
pidana) pasal (1) yang berisi antara lain tentang penggabungan gugatan ganti 
kerugian. Hal ini merupakan salah satu bentuk perlindungan yang diberikan kepada 
korban tindak pidana. 
Perlindungan terhadap korban meliputi pelaksanaan kepentingannya yang 
meliputi hak dan kewajiban secara seimbang dan manusiawi berdasarkan hukum. Hak 
merupakan suatu yang bersifat pilihan (optimal), artinya bisa diterima oleh korban 
dan bisa juga tidak, tergantung kondisi yang mempengaruhi korban baik yang 
sifatnya individual maupun yang eksternal. 
2. Perilaku Tindak Pelecehan Seksual 
 Merupakan perilaku pendekatan yang terkait dengan seks yang tidak 
diinginkan, termasuk permintaan untuk melakukan seks, dan perilaku lainnya yang 
secara verbal maupun fisik merujuk pada seks.Selengkapnya silakan lanjutkan 
penjelasannya berikut ini. 
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Pelecehan seksualdapat terjadi dimana saja, baik tempat umum seperti bis, 
pasar, sekolah, kantor, maupun tempat pribadi seperti rumah Dalam peristiwa 
pelecehan seksual, biasanya terdiri dari kata-kata pelecehan (10%), intonasi yang 
menunjukkan pelecehan (10%), dan nonverbal (80%). Adapun bentuk-bentuk 
pelecehan seksual yaitu:  
a. Lelucon seks, menggoda secara terus menerus mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan seks, baik secara langsung maupun melalui media seperti 
surat, SMS, maupun e-mail. 
b. Penyiksaan secara verbal akan hal-hal yang terkait dengan seks. 
c. Memegang ataupun menyentuh dengan tujuan seksual. 
d. Secara berulang berdiri dengan dekat sekali atau hingga bersentuhan badan 
dan badan antar orang. 
e. Secara berulang meminta seseorang untuk bersosialisasi (tinggal, ikut pergi)di 
luar jam kantor walaupun orang yang diminta telah mengatakan tidak atau 
mengindikasikan ketidaktertarikannya. 
f. Memberikan hadiah atau meninggalkan barang-barang yang dapat merujuk 
pada seks. 
g. Secara berulang menunjukkan perilaku yang mengarah pada hasrat seksual. 
h. Membuat atau mengirimkan gambar-gambar, kartun, atau material lainnya 
yang terkait dengan seks dan dirasa melanggar etika/ batas. 
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i. Di luar jam kerja memaksakan diri mengajak pada suatu hal yang terkait 
dengan seks yang berpengaruh pada lingkup kerja.
5
 
 Pelecehan seksual lebih sering menimpa anak perempuan dibandingkan anak 
laki-laki. Setiap korban pelecehan seksual anak mungkin menunjukkan perilaku yang 
berbeda dari orang lain.  
3. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Pelecehan Seksual Pada Anak 
 Adapun faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pelecehan seksual 
terhadap anak yaitu: 
a. Riwayat pelecehan seksual masa lalu yaitu adanya tindakan yang pernah 
di alami oleh orang tersebut sehingga ada keinginan untuk melakukan 
perbuatan yang sama terhadap orang lain. 
b. Benci terhadap anak-anak 
c. Keluarga yang tidak harmonis menimbulkan rasa kurang kasih saying 
sehingga melampiaskan permasalahan kepada orang lain 
d. Kelainan seksual dari perilaku yang menyebabkan selalu ingin melakukan 
perbuatan untuk menyalurkan hasrat seksualnya 
e. Kontrol dan pengawasan terhadap anak kurang baik di dalam bermain di 
rumah, diluar rumah maupun disekolah 
f. Penggunaan medis televisi, internet, buku-buku yang tidak terkontrol dan 
berlebihan khususnya yang menampilkan beberapa tayangan, ganbar, 
akses yang tidak boleh dilihat oleh anak-anak 
                                                          
5
https://www.k4health.org/toolkits/indonesia/pelecehan-dan-kekerasan-seksual 
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g. Pola dan bentuk permainan yang mempengaruhi untuk berperilaku 
menyimpang 
h. Pendidikan seksualitas yang tidak tepat 
i. Pengaruh lingkungan yaitu berada di tengah-tengah kehidupan yang serba 
bebas baik dalam berperilaku, bergaul, dan berpakaian 
j. Kurangnya pendidikan moral dan agama.6 
4. Pencegahan perilaku pelecehan seksual 
 Secara umum sebaiknya hindari berpergian sendirian pada malam hari 
terhkhusus bagi anak-anak. Juga dianjurkan untuk memastikan bahwa keberadaan diri 
diketahui oleh orang lain.Walaupun tidak ada jaminan bahwa berpakaian tertutup 
akan aman dari perilaku pelecehan seksual, namun berpakaianlah yang pantas dan 
sopan untuk mengurangi risiko terjadinya pelecehan seksual. Perppu nomor 1 tahun 
2016 tentang perubahan kedua atas UU Nomor 2 tahun 2002 tentang perlindungan 
anak ditandatangani presiden menyusul sejumlah kasus tindakan kekerasan seksual 
terhadap anak-anak belakangan ini. 
Menurut Presiden, kejahatan seksual terhadap anak merupakan ancaman dan 
membahayakan jiwa anak, sekaligus telah mengganggu rasa kenyamanan 
ketentraman keamanan dan ketertiban masyarakat."Maka kita lakukan penanganan 
dengan cara-cara yang luar biasa pula," tegas Presiden. Adapun Undang-undang yang 
membahas mengenaiperlindungan anak yaitu dijelaskan dalam pasal 76 D Undang-
                                                          
6
 http://www.tipsanakcerdas.com/2016/05/penyebab-kenapa-terjadi-pelecehan.html 
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undang mengatakan bahwa setiap orang dilarang melakukan kekerasan atau ancaman 
kekerasan memaksa anak melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang 
lain.
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C. Konsep Dasar Pemulihan (Rehabilitasi) 
1. Pengertian Pemulihan atau  Rehabilitasi Sosial  
 Pemulihan atau Rehabilitasi adalah upaya bantuan yang diberikan kepada 
individu, kelompok, maupun komunitas dalam pemulihan atau memperbaiki 
keberfungsian sosial,  keberfungsian sosial merupakan kondisi dimana seseorang 
berperan sesuai dengan aturan yang berlaku dimasyarakat atau harapan lingkungan 
dan peran yang dimiliknya.  
 Rehabilitasi mengandung makna pemulihan kepada kedudukan (keadaan, 
nama baik) yang dahulu (semula) atau perbaikan perilaku menyimpang dan 
sebagainya atas individu supaya menjadi individu yang berguna dan memiliki tempat 
di masyarakat. Apabila kata rehabilitasi dipadukan dengan kata sosial maka 
rehabilitasi sosial biasa diartikan sebagai pemulihan kembali keadaan individu yang 
mengalami permasalahan sosial kembali seperti semula. Rehabilitasi sosial 
merupakan upaya yang ditujukan untuk mengintegrasikan kembali seseorang 
kedalam kehidupan masyarakat dengan cara membantunya menyusuaikan diri dengan 
keluarga masyarakat dan pekerjaan. 
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7
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1. Tujuan 
 Rehabilitasi sosial mempunyai beberapa tujuan, diantaranya adalah sebagai 
berikut : 
a. Memulihan kembali rasa harga diri, kesadaran serta tanggung jawab terhadap 
masa depan diri, keluarga maupun masyarakat atau lingkungan sosial. 
b.  Memulihkan kembali kemauan dan kempuan untuk dapat melaksanakan 
fungsi sosialnya secara wajar. 
2. Fungsi rehabilitasi sosial 
Rehabilitasi sosial memiliki beberapa fungsi adalah sebagai berikut: 
a. Melaksanakan kebijakan teknis penyelenggaraan rehabilitasi sosial bagi 
penyandang maasalah kesejahteraan sosial (PMKS). 
b. Penyusunan penyelenggaraan rehabilitasi sosial bagi penyandang kesejahteraan 
sosial. 
c. Pemberian bimbingan teknis penyelenggaraan rehabilitasi sosial bagi PMKS. 
d. Pelaksanaan kordinasi teknis penyelenggaraan rehabilitasi sosial bagi 
penyandang masalah kesejahteraan sosial. 
e. Pengawasan penyelengaraan rehabilitasi sosial bagi PMKS . 
3. Model pelayanaan rehabilitasi sosial 
Dalam rehabilitasi sosial terdapat tiga pelayanan yang diberikan kepada klien, 
yaitu sebagai berikut : 
a. Institutional Based Rehabilitation (IBR) suatu sistem pelayanan rehabilitasi 
sosial dengan menempatkan PMKS dalam suatu institusi tertentu. 
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b. Extra-Intitusional Based Rehabilitation, suatu sistem pelayanan dengan 
menempatkan PMKS pada keluarga dan masyarakat. 
c. Community Based Rehabilitation (CBR), suatu model tindakan yang dilakukan 
pada tingkatan masyarakat dengan membangkitkan kesadaran masyarakat 
dengan menggunakan sumber daya dan potensi yang dimilikinya. 
4. Kegiatan yang dilakukan dengan rehabilitasi sosial 
a. Pencegahan ;artinya mencegah timbulnya masalah sosial baik masalah datang 
dari diri klien itu sendiri, maupun masalah yang datang dari lingkungan klien. 
b. Rehabilitasi ;diberikan melalui bimbingan sosial dan pembinaan mental maupun 
bimbingan keterampilan. 
c. Resosialisasi ;adalah segala upaya bertujuan untuk menyiapkan klien agar 
mampu berintegrasi dalam kehidupan masyarakat. 
d. Pembinaan tindak lanjut ;diberikan agar keberhasilan klien dalam proses  
rehabilitasi dan telah disalurkan dapat lebih dimanfaatkan. 
5. Tahap tahap rehabilitasi sosial 
a. Orientasi dan konsultasi 
1. Tujuan: mendapatkan dukungan kemudahan. 
2. Kegiatan: pendapatan, pengajuan rencana program, analisis kelayakan 
potensi dan sumber, konsultasi dan kordinasi, observasi. 
b. Identifikasi 
1. Tujuan: mengenal dan memahami masalah calon klien. 
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Kegiatan: pencatatan nama, umur, jenis kelamin, pengelompokan permasalahan, dll.
8
 
2. Tahapan Pelayanan Pemulihan atau  Rehabilitasi Sosial 
a. Pendekatan Awal 
Pendekatan awal adalah kegiatan yang mengawali keseluruhan proses 
pelayanan dan  rehabilitasi sosial yang dilaksanakan dengan menyampaikan informasi 
program kepada masyarakat, istansi terkait, dan organisasi sosial guna memperoleh 
dukungan dan data awal calon klien dengan persyaratan yang telah ditentukan.  
b. Penerimaan (Acceptance) 
Pada tahap ini dilakukan kegiatan administrasi untuk menentukan apakah 
diterima atau tidak dengan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut : 
1) Pengurusan administrasi surat menyurat yang diperlukan untuk persyaratan 
masuk panti (seperti surat keterangan medical check up,  test urine negative 
dan sebagainya).  
2) Pengisian formulir, wawancara dan penentuan persyaratan menjadi klien atau 
residen.  
3) Pencatatan klien atau residen dalam buku registrasi.  
c. Assessment  
Assessment merupakan kegiatan penelahan dan pengungkapan masalah untuk 
mengetahui seluruh permasalahan klien menetapkan rencana dan pelaksanaan 
intervensi. Kegiatan assessment  meliputi :  
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1) Menelusuri dan mengungkap latar belakang dan keadaan klien.  
2) Melaksanakan diagnosa permasalahan. 
3) Menentukan langkah-langkah rehabilitasi.  
4) Menentukan dukungan pelatihan yang diperlukan.  
5) Menempatkan klien dalam proses rehabilitasi.  
d. Bimbingan fisik  
Kegiatan ini ditujukan untuk mencapai kondisi fisik klien agar tetap  sehat. 
Dalam mengikuti kegiatan rehabilitasi sosial, meliputi pelayanan kesehatan, 
peningkatan gizi, dan olah raga.  
e. Bimbingan Mental dan Sosial 
Bimbingan mental dan sosial meliputi bidang keagamaan atau spiritual, budi 
pekerti individual, sosial atau kelompok dan motivasi klien. 
f. Bimbingan Orang tua dan Keluarga 
Bimbingan bagi orang tua atau keluarga dimaksudkan agar orang tua dan 
keluarga dapat menerima keadaan klien, memberi support, dan menerima klien 
kembali kerumah pada saat rehabilitasi telah selesai.  
g. Bimbingan Keterampilan  
Bimbingan keterampilan berupa pelatihan vokalisasi dan keterampilan usaha 
(survival skill), sesuai dengan kebutuhan klien agar nantinya bisa menjadi bekal klien 
mencari pekerjaan di dunia kerja. 
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h. Resosialisasi atau Reintegrasi  
Kegiatan ini merupakan komponen pelayanan dan rehabilitasi yang diarahkan 
untuk menyiapkan kondisi klien yang akan kembali kepada keluarga dan masyarakat. 
Kegiatan ini meliputi : 
1) Pendekatan kepada klien untuk kesiapan kembali ke lingkungan keluarga dan 
masyarakat tempat tinggalnya.  
2) Menghubungi dan memotivasi keluarga klien serta lingkungan untuk 
menerima klien.  
3) Menghubungi lembaga pendidikan bagi klien yang ingin melanjutkan sekolah.  
i. Penyaluran dan bimbingan lanjut  
Dalam penyaluran dilakukan secara berkala dalam rangka pencegahan 
kambuh atau relaps bagi klien dengan kegiatan konseling, kelompok, dan sebagainya.  
j. Terminasi  
Kegiatan ini berupa pengakhiran pemutusan program pelayanan rehabilitasi 
bagi klien yang telah mencapai target program dan dinyatakan berhasil.
9
 
D. Pekerja Sosial 
 Pekerjaan sosial, yakni “membantu orang agar mampu mrmbantu diri 
sendiri”, sagat memperhantikan pentingnya partisipasi sosial dan pemberdayaan 
masyarakat. Dalam konteks ini, peran pekerja sosial berpusat pada tiga visi yang 
dapat diringkas menjadi 3P, yakni: pemungkin (enabling) pendukung (supporting),  
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dan pelindung (protecting), prinsip utama peranan ini adalah “making the best of the 
clint’s resources”. Klien dan lingkungannya dipandang sebagai system yang dinamis 
dan potensial dalam proses pemecahan masalah dan pemenuhan kebutuhan sosial.
10
 
 Profesi yang memberikan pertolongan pelayanan sosial, kepada individu, 
kelompok, dan masyarakat dalam peningkatan keberfungsian sosial mereka dan 
membantu memecahkan masalah-masalah sosial mereka disebut dengan pekerjaan 
sosial, atau pekerjaan sosial adalah seseorang yang memiliki profesi dalam membantu 
orang memecahkan masalah-masalah dan mengoptimalkan keberfungsian sosial 
injdividu, kelompok dan masyarakat serta mendekatkan mereka dengansistem 
sumber. 
 Pekerjaan sosial dalam menjalankan tugas berada dalam naungan badan-
badan sosial yang bergerak dalam pelyanan-pelayana sosial. Dalam menjalankan 
profesinya seorang pekerja sosial bekrja dengan menggunakan teknik-tehnik dan 
metode-metode tertentu yang disesuaikan dengan masalah-masalah yang akan 
diselesaikan, pemilik tehnik dan metode harus tepat guna bagi klien.
11
 
1. Pengertian pekerja sosial 
Profesi pekerja sosial adalah suatu profesi yang diakui secara international dan 
mempunyai jaringan organisasi praktik dan pendidikan internasional. profesi pada 
dasarnya merupakan profesi pertolongan terhadap mereka yang rentang terhadap 
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 Edi Suharto, Peran Pekerja Sosial Dalam Community Development h,2 
11
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permasalahan keberfungsian sosial, baik untuk individu, kelompok maupun 
masyarakat. tersebut sesuai yang dikemukakan oleh Charles Zastrow. 
Menyatakan bahwa pekerja sosial (social worker) merupakan profesi 
pertolongan. Pertolongan/bimbingan yang ditujukan kepada individu (case work) 
kelompok (group work)dan bimbingan masyarakat (community development), agar 
mereka dapat meningkatkan kemampuan keberfungsian sosialnya (social disfungtion) 
dan dapat mencapai tujuan hidupnya. 
Pekerja sosial dapat dimaknai baik sebagai disiplin akademik, maupun profesi 
kemanusian. Sebagai disiplin akdemis, pekerja sosial merupakan studi yang 
memfokuskan perhatiannya kepada intelerasi person-invironment berdasarkan 
pemdekatan holistik yang dibangun secara elektik dari ilmu-ilmu perilaku manusia 
dan system sosial, terutama Psikologi, Sosiologi, Antropologi, Ekonomi, dan Politik. 
Sebagai profesi kemanusiaan, pekerja sosial menunjukkan pada “seni 
(art)”pertolongan dan keahlian professional untuk memperbaiki atau meningkatkan 
keberfungsian sosial (sosial functioning) individu, kelompok, keluarga, dan 
masyarakat sehingga memiliki kapasitas dalam menghadapi goncangan dan tekanan 
(shocks and stresses) yang menerpa kehidupan.
12
 
2. Peran pekerja sosial 
Adapun peran pekerja sosial yang dapat dilakukan dalam intervensi Pekerjaan 
sosial sebagaimana dikemukan oleh Bradford W. Dan Charles R. Horejsi  dalam 
Suharto. 
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a. Peran sebagai perantara 
Pekerja sosial bertindak diantara klien atau penerima layanan dengan sistem 
sumber yang  ada dibadan atau lembaga pelayanan. 
b. Peran Sebagai Pendorong 
Peran ini paling sering digunakan karena peran ini dipahami oleh konsep 
pemberdayaan dan difokuskan pada kemampuan, kapasitas dan kompetensi klien 
untuk menolong dirinya sendiri. 
c. Peran Sebagai  Penghubung 
Dalam hal ini pekerja sosial bertindak untuk mencapai kesepakatan yang 
memuaskan dan untuk beritervensi pada bagian-bagian yang sedang konflik, 
termasuk didalamnya membicarakan segala persoalan dengan cara kompromi dan 
persesuuasif. 
d. Peran Sebagai Advokasi 
 Peran sebagai advokasi biasanya terlihat sebagai juru bicara klien, 
memaparkan dan beragumentasi tentang masalah klien apabila diperlukan, membela 
kepetingan korban untuk menjamin sistem sumber,juga dalam hal menyediakan 
pelayanan yang dibutuhkan dan mengembangkan program. 
e. Peran Sebagai Perunding 
Peran yang diasumsikan ketika pekerja sosial dan klien mulai bekerjasama. 
f. Peran Sebagai Pelindung 
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Profesi pekerja sosial dapat mengambil peran melindungi klien dan orang-
orang agar nyaman mengutarakan masalahnya, beban dalam pikirannya terlepas dan 
merasa bahwa masalahnya dapat dirahasiakan oleh pekerja sosial. 
g. Peran Sebagai Fasilitas 
Peran ini dilakukan oleh pekerja sosial untuk membantu klien agar dapat 
berpartisipasi, kontribusi, mengikuti, keterampilan baru dan menyimpulkan apa yang 
tercapai oleh klien. 
h. Peran Sebagai Negosiasi 
Peran ini diajukan pada klien yang mengalami konflik dan mencari 
penyelesaian dengankompromi sehingga mencapai kesepakatan kedua pihak. 
3. Prinsip pekerja sosial 
a. Penerimaan merupakan prinsip pekerja sosial yang fundamental, yaitu dengan 
menunjukkan sikap toleransi terhadap keseluruhan dimensi klien. 
b. Tidak memberikan penilaian, hal ini berarti pekerja sosial menerima klien dengan 
apa adanya disertai prasangka dan penilaian. 
c. Individualisasi berarti memandang dan mengapresiasi sifat unik dari klien. Setiap 
klien memiliki karakteristik keribadian dan pemahaman yang unik, yang berbeda 
dengan setiap individu lainnya. 
d. Menentukan sendiri, adalah memberikan kebebasan mengambil keputusan oleh 
klien. 
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e. Tampil apa adanya, berarti pekerja sosial sebagai seorang manusia yang berperan 
apa adanya, alami, tidak memakai topeng, pribadi yang asli dengan segala 
kekurangan dan kelebihannya. 
f. Mengontrol keterlibatan emosional, berarti pekerja sosial mampu bersikap objektif 
dan netral. 
g. Kerahasiaan, pekerja sosial harus menjaga kerahasiaan informasi seputar identitas, 
isi pembicaraan dengan klien, pendapat professional lain atau catatan-catatan kasu 
mengenai diri klien.
 13
 
E. Pandangan Islam Terhadap Pelecehan Seksual 
Diera ini, maraknya kejahatan seksual saat ini tidak biasa dilepaskan dari 
lingkungan, dimana kejahatan tersebut tumbuh dan berkembang. Fenomena ini 
merupakan dampak dari sistem kehidupan yang diterapkan saat ini, bisa jadi  
pengaruhtradisi dan budaya melalui pandangan masyarakat luar, baik di barat maupun 
di negeri-negeri kaum muslim melalui sistem kapitalisme, dan kehidupan 
materialistis dan hedonis. Kejahatan seksual ini pada dasarnya dipicu oleh hasrat 
dorongan seks yang membuncah, jugamaraknya pornografi dan pornoaksi menjadi 
bukti bagaimana syahwat dibiarkan menuntut pemuasan. Maraknya perempuan yang 
berpakaian minim, dan mengumbar aurat, bukan hanya rambut dan leher, tetapi juga 
belahan dada, diikuti dengan perut dan pusarnya, hingga paha sampai betis dan 
                                                          
13
Sri Dwiyantari, „^Penguatan Peran Pekerja Sosial Untuk Efektivitas Peleyanan Pekerja 
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tumitnya, semuanya itu merupakan fakta yang biasa merangsang lawang jenisnya, 
yaitu kaum pria. 
Permasalah-permasalah sosial ini sangat memprihatingkan karena banyaknya 
korban dari pihak perempuan, bukan hanya kalangan dewasa tetapi sudah kekalangan 
anak-anak dan remaja. Padahal sudah dijelaskan pada pandangan Islam dengan 
firman Allah swt dalam QS. Al-Jatsiah: 23. 
                        
        
Terjemahannya : 
  “Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa 
nafsunya sebagai Tuhannya dan Allah membiarkannya berdasarkan ilmu-Nya 
dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan 
tutupan atas penglihatannya? Makasiapakah yang akan memberinya petunjuk 
sesudah Allah (membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak mengambil 
pelajaran?
14
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 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya. 
32 
BAB III 
METODE PENELITAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian 
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan 
situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya 
bersifat kualitatif.
1
 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan format 
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas 
berbagai kondisi, sebagaisi tuasi atau berbagai fenomena realita sosial yang ada di 
masyarakat yang menjadi objek penelitian dan berupaya menarik realitas itu 
kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, model, tanda atau gambaran tentang 
kondisi, situasi atau fenomena tertentu.
2
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
metode deskriptif dengan penelitian kualitatif yang memaparkan situasi, kondisi dan 
kejadian tentang pembinaan pelaku tindak pelecehan seksual di Panti Sosial Marsudi 
Putra Toddupuli Kecamatan Biringkanaya Kota Makasaar. 
 
 
                                                          
1
Lexy.J.Moleong, MetodologiPenelitianKualitatif, Bandung: Rosdakarya, h. 3 
2
BurhanBungin, PenelitianKualitatif :Komunikasi, Ekonomi, KebijakanPublikdanIlmuSosial, 
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2. Lokasi Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian yang penulis angkat yaitu “Pembinaan Pelaku 
Tindak Pelecehan Seksual di Panti Sosial Marsudi Putra Toddupuli Kecamatan 
Biringkanaya Kota Makassar, maka penulis memutuskan untuk mengambil salah satu 
lokasi penelitian di Panti Sosial Marsudi Putra Toddupuli Kecamatan Biringkanaya 
Kota Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan penulisan  ini bertujuan untuk mengungkapkan 
pola fikir yang digunakan penulis dalam menganalisis sasarannya atau dalam 
ungkapan lain pendekatan ini adalah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam 
menganalilis objek yang diteliti sesuai dengan lokasi objek penulisan itu. Adapun 
pendekatan yang digunakan dalam penulisan ini ada 2 pendekatan yaitu :.  
1. Pendekatan Sosiologi  
 Kehidupan dalam masyarakat sangat elastis dan rentang terhaap permasalahan 
penyimpangan sosial yang ada, baik yang bersifat terencana maupun yang tidak 
terencana. Selain itu, pendekatan sosiologi sangat dibutuhkan dalam membaca 
interaksi sosial dalam masyarakat khususnya lingkungan anak yang berperilaku 
menyimpang.  
2. Pendekatan Psikologi 
  Pendekatan siologi yang di maksud disini yaitu suatu cara agar mengetahui 
karakter klien untuk menjawab pokok permasalahan peneliti tentang proses rehabitasi 
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sosial anak yang bermasalah dan faktor penghambat dalam pelaksanaan pembinaan 
pelaku seksual.  
3. Pendekatan Komunikasi 
 Pendekatan komunikasi lebih menekankan tentang cara berinteraksi yang baik 
sehingga informasi yang diperoleh lebih mudah. Pendekatan ini sangat penting karena 
dengan pendekatan komunikasi yang tepat penulis dapat memperoleh kepercayaan 
masyarakat.
3
Pendekatan komunikasi juga suatu cara mempengaruhi sesorang dan 
agar dapat memahami dan di pahami. 
C. Sumber Data 
1. Sumber  Data Primer 
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari informan. 
Adapun informan yang dimaksud yaitu lima orang pembina Panti Sosial Marsudi 
Putra Toddupuli Makassar dan tujuh orang anak pelaku pelecehan seksual. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data 
primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait dalam 
permasalahan yang teliti. Adapun data sekunder yang akan dikumpulkan :profil 
pantiasuhan, data jumlah anak binaan, data modul/model pembinaan. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu sebagai 
berikut; 
a. Observasi 
Observasi merupakan studi yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis 
tentang fenomena atau kejadian sosial serta berbagai gejala psikis melalui 
pengamatan dan pencatatan.
4
 Beberapa informasi yang diperoleh darihasil observasi 
adalah ruang (tempat), korban, objek, atau peristiwa dan waktu. Dari devenisi diatas, 
dapat dipahami bahwa observasi atau pengmatan, yaitu dengan melakukan 
pengamatan secara langsung pada lokasi dan sasaran penelitian. Dalam penelitian ini 
yang akan diamati dari proses rehabilitasi/pembinaan di Panti Sosial Marsudi Putra : 
1. Mengamati pembinaan di kelas dan di asrama dalam sistem pembelajarannya. 
2. Mengamati Mengamati aktifitas anak Panti Sosial Marsudi Putra. 
3. Mengamati fasilitas yang ada di Panti Sosial Marsudi Putra. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 
secara langsung kepada informan, dan jawaban-jawaban informan dicatat atau 
direkam oleh alat perekam. Anggapan yang perlu dipegang oleh penulis dalam 
menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut; 
                                                          
4Kartono, “PengertianObservasiMenurut Para Ahli” 
https://www.google.co.id/search?q=pengertian.observasi.menurut.para.ahli&aq=chrome.html,19Septe
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1. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada penulis adalah benar dan dapat 
dipercaya. 
2. Bahwa interpretasi subjek tentang pernyataan yang ditujukan penulis kepadanya 
adalah sama dengan apa yang dimaksud penulis.
5
 Wawancara dimaksudkan untuk 
memperoleh data berupa informan, selanjutnya peneliti dapat menjabarkan lebih 
luas informasi tersebut melalui pengolahan data secara konprehensif. Sehingga 
wawancara tersebut memungkinkan peneliti untuk dapat mengetahui proses 
rehabilitasi dan penghambat pelaksanaan rehabilitasI. 
c. Dokumentasi 
Dokumtasi digunakan agar penulis memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk  melengkapi data dari hasil observasi 
dan wawancara. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian 
dengan membuat catatan-catatan penting yang berkaitan dengan data yang 
dibutuhkan dari informan untuk mendukung kelengkapan data yang diperoleh seperti 
poto-poto, catatan hasil wawancara dan hasil rekaman dilapangan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat bantu dalam mengumpulkan data.
6
 
Pengumpulan data merupakan suatu aktivitas yang bersifat oprasional agar sesuai 
dengan pengertian penulis yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari 
beberapa informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan 
                                                          
5
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suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Data yang diperoleh melalui penelitian akan 
diolah menjadi suatu informasi yang merujuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh 
karena itu, dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa alat untuk mendapatkan 
data yang lengkap dan akurat dalam suatu peneliti diantaranya; observasi, 
wawancara, camera, alat perekam dan buku catatan. 
F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
Tehnik pengolahan data yang dilakukan penulis adalah deskriptif kualitatif. 
Analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis catatan 
hasil wawancara, observasi, dokmentasi dan lain sebagainya untuk meningkatkan 
pemahaman penulis tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya sebagai temuan 
bagi orang lain.
7
 Tujuan analisa data adalah untuk menyederhanakan data kedalam 
bentuk yang mudah dibaca dan diimplementasikan. Lankah-langkah analisa data yang 
dignakan dalam penelitian ini adalah; 
1. Reduksi Data (data reduction) 
 Reduksi data yang dimaksudkan disini adalah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakkan dan transformasi data. Informasi 
dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas, disusun lebih sistematis, serta 
ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan. 
2. Penyajian Data (data display) 
 Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
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dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
8
 Kemudian dari penyajian data 
tersebut, diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang subtantif dimana 
data  pendukung. 
3. Teknik Analisis Perbandingan (komparatif) 
 Teknik analisis perbandingan digunakan dalam mengkaji data yang telah 
diperoleh dari lapangan secara sistematis dan mendalam lalu membandingkan satu 
data dengan data lainnya sebelum ditarik sebuah kesimpulan. 
4. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing/verification) 
 Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan 
secara terus-menerus selama berada dilapangan. Setelah pengumpulan data, peneliti 
mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian 
diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau 
kembali catatan lapangan sehingga terbentuk. 
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     BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar 
 Panti Sosial Marsudi Putra(PSMP)Toddopuli Makassar di bangun pada tahun 
1998-1999 dan mulai dioperasikan pada tahun 2000. Lokasi kompleks panti terletak 
di kawasan jalan salodong Kelurahan Untia Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar, 
dengan luas tanah dan bangunan kurang lebih 3,5 hektar dan seluruh lokasi dikelilingi 
tembok pembatas setinggi dua meter.
1
 
 Panti Sosial Marsudi Putra (PSMP) Toddopuli dapat menampung klien sekitar 
delapan puluh orang perangkatan dalam setiap tahunnya, jumlah ini masih belum 
mendekati harapan bila dibandingkan dengan luas permasalahan anak dan remaja 
yang mengalami permasalahan sosial dan bentuk-bentuk penyimpangan yang ada 
dalam Panti Sosial Marsudi PutraToddopuli Makassar yaitu Begal, Pencurian, korban 
Napza, tauran, membawa senjata tajam dan pelecehan seksual. 
 Menyikapi hal tersebut maka pemerintah melelui Kementrian Soaial Repoblik 
Indonesia Direktorat Jenderal Rehabilitasi Sosial dibuatlah suatu program rehabilitasi 
sosial bagi anak yang berhadapan dengan hukum (ABH) untuk di Kawasan Timur 
Indonesia (KTI) dan khusus Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar 
selainmenangani masalah anak nakal juga terdapat anak yang melakukan tindak 
Pelecehan Seksual. 
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Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar dalam proses operasionalnya 
tidak memungut biaya dari penerima manfaat/klien dan semua pembiayaan 
ditanggung Negara (gratis) yang diperoleh melalui anggaran Daftar isian penggunaan 
anggaran (DIPA) yang diperoleh dari Kementrian Sosial Republik Indonesia. 
Peraturan yang berlaku di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar 
diatur dengan disiplin dan tata tertib yang harus dipatuhi oleh setiap penerima 
manfaat atauklien, melalui dari awal penerima sebagai klien, ketika mengikuti 
kegiatan teori maupun peraktek harus menaati semua peraturan yang telah disepakati 
bersama.
2
 
Para penerima manfaat tidak dibiarkan meninggalkan kawasan panti tanpa 
mendapatkan izin dari para instruktur atau petugas sosialnya khususnya yang berada 
pada seksi rehabilitasi sosial (Rhesos). Untuk meninggalkan panti para klien harus 
mendapatkan izin dari pekerja sosial atau petugas jaga yang sedang piket dan proses 
keluarnya atas permintaan pkeluarga sehingga tidak dibenarkan keluar atas kemauan 
sendiri semua ini telah disepakati bersama sebelum proses pembinaan dimulai. 
Salah satu persyaratan yang harus dilaksanakan oleh PSMP Toddoppuli 
adalah klien harus dijemput keluarga atau orang tua dengan syarat meninggalkan 
kartu tanda pengenal keluarga atau orang tua, selanjutnya klien hanya diberi toleransi 
untuk tinggal diluar panti selama 2-3 hari, sesudah masa libur berakhir,mereka harus 
segera kembali diantar oleh orang tua atau keluarganya. 
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Proses keluar dan masuk panti ini, selain mendapat izin dari para pekerja 
sosial juga harus mendapatkan persetujuan dari kepala seksi rehabilitasi sosial 
(Rhesos) sebagai pejabat yang bertanggungjawab dalam hal rehabilitasi atau 
pembinaan. Para penerima manfaat atau klien yang akan menghuni panti sosila 
toddoppuli makassar, dapat diperoleh dari berbagai sumber diantaranya ada yang 
diantar langsung dari keluarganya atau orangtuanya atau pula yang bersumber dri 
rujukan Balai Pemasyarakatan (Bapas). Pihak Kepolisisan Kota Makassar atau klien 
yang telah mendapatkan keputusan klien yang telah berkekuatan hukum dan harus 
dirawat dipanti atau melalui Dinas Sosial Kabupaten atau Kota atau sekawasan Timur 
Indonesia. Selain dari sumber yang telah disebutkan maka warga binaan dapat pula 
diperoleh dari rujukan masyarakat apabila masyrakat mulai resah dengan perlakuan 
anak tersebut.
3
 
1. Visi Panti Sosial Marsudi Putra  
 Terwujudnya rehabilitasi sosial pada penerima manafaat agar menjadi 
produktif dan budi pekerti yang luhur.
4
 
2. Visualisasi Kegiatan 
a. Mengembangkan potensi penerima manfaat secara optimal melalui 
pembinaan mental, sosial, keagamaan dan keterampilan yang bermutu 
guna keberfungsian sosial.  
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b. menjalin kerja sama dengan instansi terkait untuk meningkatkan program  
 pelayanan dan penciptaan sistem sumber bagi penerima manfaat.
5
 
3. Tugas Pokok Panti Sosial Marsudi Putra 
 Tugas Pokok Panti Sosial Marsudi Putra Todoppuli Makassar melaksanakan 
rehabilitasi sosial kepada anak remaja yang bermasalah atau anak nakal sebagai 
penerima manfaat dalam bentuk bimbingan fisik, mental, sosial, pelatihan 
keterampilan kerja dan resosialisasi serta bimbingan lanjut bagi penerima manfaat 
agar maupu beradaptasi dengan lingkungan dalam melaksanakan peran solusinya di 
masyarakat secara baik.
6
 
4. Syarat Pembinaan 
 Untuk mendapatkan pembinaan rehabilitasi sosial di Panti Sosial Toddoppuli 
Makassar diharuskan calon penerima manfaat atau klien memiliki kriteria yang 
memenuhi persyatan di panti dengan berbagai macam kriteria sebagai berikut yaitu: 
anak laki-laki dan perempuan berusia, 12-18 tahun dan belum menikah, anak 
bermasalah dari hasil dinas sosial dan benar-benar tergolong untuk dirhabilitasi, tidak 
cacat mental dan tidak berpenyakitmenular sehingga tidak saling mempengaruhi 
sesama penerima manfaat di PSMP Todoppuli Makassar juga pentingnya kesediaan 
orang tua untuk korban menjalankan pembinaan selama masa yang ditententukan 
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oleh panti dan calon penerima manfaat untuk mentaati semua prosedur dan peraturan 
yang berlaku di panti.
7
 
5. Fasilitas Panti 
 Fasilitas di panti sosial Marsudi Putra untuk anak penerima mnafaat yaitu: 
kantor, wisma putra-putri dilengkapi tv dan tempat tidur, ruang pendidiakan teori atau 
praktek dimana penerima manfaat dapat menggali potensinya, ruang makan bersama 
para penerima manfaat, ruang poliklinik apabila penerima manfaat sedang sakit dan 
membutuhkan perawatan, tempat ibadah, lapangan atau sarana olahraga, volly ball, 
takraw, tennis meja dan sepak bola, unuk putra-putri penerima manfaat agar dapat 
berolahraga untuk menjaga kesehatan, saran kesenian, mobil kijang 1 unit, bus 1 unit, 
mobil mini bus 1 unit, motor staff 8 unit.
8
 
6. Keterampilan Penerima Manfaat Atau Klien 
 Dari gambaran penelitian adapun keterampilan yang disediakan panti untuk 
penerima manfaat agar penerima manfaat mempunyai keterampilan yaitu tata rias, 
belajar menggunakan komputer, belajar teknik elektro, belajar menjahit, mebel, 
otomotif, las. Penerima manfaat juga setiap sore atau waktu luang belajar kerajinan 
tangan seperti bros jilbab atau topi yang terbuat dari rotan. 
 Penerima manfaat atau klien di panti sosial marsudi putra ini juga sudah ada 
yang ahli dalam bidang keterampilannya seperti sudah ada yang pintar menjahit, 
                                                          
 7Nani Oktaviani, A.md, pengadministrasian kepegawaian panti sosial marsudi putra, 
wawancara 13 desember 2016 
8
Profil, Panti Sosial Marsudi Putra toddoppuli Makassar 13 Desember 2017 
44 
 
 
 
mentata rias rambut, ahli dalam memperbaiki elektronik komputer. Itu semua karena 
keingin tahuan dan semangat belajar dari penerima manfaat di panti sosial.
9
 
7.  Fasilitas pelayanan 
 Selama berada di panti sosial Toddopuli Makassar penerima manfaat 
mendapatkan berbagai macam fasilitas pelayanan yang dapat dinikmati penerima 
manfaat yaitu: apabila telah sampai tahapan pemulangan penerima manfaat berhak 
mendapatkan transportasi pemulangan yang diberikan oleh panti, paket stimulan, 
akomodasi dan konsumsi setiap harinya yang penerima wajib dapatkan setiap orang, 
pakaian seragam pendidikan (pakaian seragam olahraga, sepatu, pakaian dalam), tas 
dan perlengkapan belajar dan perlengkapan kebersihan diri (sabun mandi, sikat gigi, 
pasta gigi, sabun pencuci baju, sampo dan lainnya).
10
 
8. Jenis Kegiatan 
 Penerima manfaat di Panti Sosial Marsudi Putra Toddpouli Kecamatan 
Biringkanaya Kota Makassar  juga memiliki jenis dan berbagai macam kegiatan yang 
dilaksanakan selama pembinaan yaitu: pelaksanaan orientasi lingkungan sosial 
pelaksanaan wisata dan outbond (dinamika alam terbuka), pelaksanaan kunjungan 
industri, pelaksaan malam inagurasi dan pencerahan sosial, pelaksanaan pemeriksaan 
laboratorium, pelaksaan praktek belajar kerja, pelaksaan wisata religi, pelaksaan 
pelatihan kewirausahaan, pelaksaan kegiatan one day for children, kegiatan home 
industri, dan pendampingan prakek belajar. 
11
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 Proses masuk bagi penerima manfaat di Panti Sosial Marsudi Putra Toddpouli 
Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar mempunyai proses yaitu registrasi awal 
(pas) yang dilakukan disana adalah registrasi klien, penerimaan klien, pelayanan anak 
yang berhadapan dengan hukum luar lembaga 10 lokasi, bimbingan lanjut, 
pendamping anak yang berhadapan dengan hukum, trauma center, respon kasus, 
penjangkauan layanan jarak jauh lalu ke petugas rehabilitasi sosial (Rhesos), setelah 
seluruh rangkaian proses selesai selanjutnyasecara profesional akan ditangani pihak 
social worker (pekerja sosial).
12
 
B. Bentuk-Bentuk Pelecehan Seksual pada Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli 
kecamatan Biringkanaya Kota Makassar 
 Berdasarkan sub bab di atas, dari hasil pengamatan penelitian tentang bentuk-
bentuk pelecehan anak pada Panti Sosial Marsudi Putra (PSMP) Toddopuli Makassar. 
Secara keseluruhan yang melakukan adalah pihak laki-laki.Bentuk pelecehan seksual 
yang dilakukan pelaku bermacam-macam. Berdasarkan hasil wawancara yang penulis 
lakukan dengan salah satu pekerja sosial di Panti Sosial Marsudi Putra menyatakan : 
“Tindakan pelecehan pada anak dapat terjadi baik melalui faktor 
kebetulan misalnya karena adanya kesempatan atau peluang contoh 
pegang-pegang saja sampai melakukan tindak pemerkosaan”13 
 
 Dari hasil wawancara penulis menarik suatu kesimpulan bahwa salah satu 
bentuk pelecehan yang dilakukan pelaku pada anak dapat terjadi karna faktor 
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kebetulan dan ada kesempatan sehingga pelaku berpeluang melakukan pelecehan 
seksual. 
Adapun bentuk-bentuk pelecehan seksual pada Panti Sosial Marsudi Putra 
Toddopuli kecamatan Biringkanaya Kota Makassar dapat di lihat pada beberapa 
contoh kasus berikut : 
Kasus yang pertama dilakukan oleh empat orang pelaku ( MR, MS, JL, dan AR ) 
asal makassar melakukan tindak pelecehan seksual terhadap adik kelasnya sendiri 
dikelas. Meraba bagian viral korban sampai jilbab terbuka dan kancing baju 
terlepas.
14
 
Kasus kedua AS siswa SDN. Karya Mulia Desa Lara kecamatan Baebunta kab. 
Luwu utara, yaitu pencabulan terhadap anak di bawah umur. Pelecehan terjadi karena 
korban tidak bisa melakukan apa-apa karena korban memiliki penyakit gangguan 
mental. Sewaktu AS bertamu di rumah korban dengan alasan ingin menemui kakak 
korban, AS berpeluang melakukan pelecehan seksual karena situasi yang mendukung 
(situasi rumah korban sangat sepi).
15
 
 Kasus ketiga DJ, Jalan Bonto toppedo Kec.Pisang Utara Makassar. Dengan 
kasus pencabulan, pelaku nekad melakukan hubungan seksual kepada pacarnya 
sendiri hingga berkali-kali atas dasar suka sama suka sementara tidak di restui oleh 
keluarga korban dan akhirnya di laporkan oleh pihak keluarga korban.
16
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Dari beberapa pemaparan kasus diatas maka kasus yang pertama termasuk 
kasus titipan, kasus titipan yang dimaksud yaitu belum di putuskan di pengadilan dan 
proses rehabilitasinya hanya sementara dan pelaku dapat di pulangkan setelah di 
rehabilitasi beberapa bulan dan dinyatakan sudah pulih oleh pihak pelayanan atau 
peksos. 
Sedangkan kasus yang kedua dan yang ketiga dapat di kategokan dalam kasus 
putusan dengan waktu rehablitasi satu tahun dua bulan, di mana kasus putusanadalah 
telah memalui sidang dan telah ditetapkan perkara gugatan penetapan melalui 
pernyataan hakim yang dituangkan dalam bentuk tertulis dan diucapkan oleh hakim 
dalam sidang terbuka, dan kerena anak masih di bawah umurtidak bisa di penjarakan, 
seperti yang diungkapkan oleh Pak Alam bahwa : 
“Sesuai dengan program Kementrian Sosial tidak ada anak dibawah 
umur 18 tahun kebawah ada dilapas dewasa makanya dibawah ke 
Rehabilitasi Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar”17 
 
C. Proses Pembinaan Pelaku Tindak Pelecehan Seksual di Panti Sosial Marsudi 
Putra Toddopuli Makassar 
 Berdasarkan hasil pengamatan penulis tentang proses yang dilakukan di panti 
terdapat rangkaian proses rehabilitasi atau proses awal masuk penerima manfaat 
yaitu: 
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 1. Pendekatan Awal 
 Pendekatan awal adalah kegiatan yang mengawali keseluruhan proses 
pelayanan dan  rehabilitasi sosial yang dilaksanakan dengan menyampaikan informasi 
program kepada masyarakat, istansi terkait, dan organisasi sosial guna memperoleh 
dukungan dan data awal calon klien dengan persyaratan yang telah ditentukan. seksi 
rehabilitasi sosial yang secara pertahap dilakukan oleh naungan seksi rehabilitasi 
sosial yang diungkapkan oleh Moch Sholeh bahwa; 
“Tahap pertama pada proses rehabiltasi sosial di panti sosial marsudi 
putra Makassar yaitu dengan pendekatan awal,”18 
 
 Menurut Moch. Sholeh, pendekatan awal merupakan langkah pertama dalam 
penanganan masalah anak berhadapan dengan hukum (ABH) terutama mereka yang 
terkait dengan pelecehan seksual, melalui tahapan kegiatan yang meliputi, orentasi 
yang bertujuan untuk mengidentifkasi kebutuhan program pelayanan sesuai dengan 
kondisi objektif pada masyarakat, untuk mendatankan gambaran kongkrit tentang 
potensi dan sumber sumber pelayanan  dalam rangka memporoleh calon penerima 
manfaat di masing-masing kabupaten. 
 2. Penerimaan/ Registrasi 
 Penerimaan ditangani oleh seksi rehabilitasi sosial lalu ke pekerja sosial 
sebagaimana peraturan kementrian sosial yang harus dillakukan setiap panti yang 
menangani Anak Berhadapan Hukum (ABH) dibawah naungan kementrian Sosial 
dan telah dilaksanakan di pantiSosial Marsudi Putra (PSMP) Toddopuli Makassar 
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sesuai prosedur yang berlaku. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Wahidin 
bahwa; 
“Setelah melakukan pendekatan awal tahap selanjutnya yaitu 
penerimaan/ registrasi pelayanan Anak Berhadapan Hukum (ABH) 
termasuk anak pelaku pelecehan seksual”.19 
 
 Menurut informan tersebut, setelah melalui proses pendekatan awal maka 
tahap selanjutnya adalah penerimaan/registrasi  di Panti Sosial Marsudi Putra (PSMP) 
Toddopuli Kota Makassar. Dan proses ini harus dilalui oleh anak yang ingin dibina di 
Panti Sosil Marsudi Putra Makassar termasuk anak pelaku pelecehan seksual.  
 3. Asesment 
 Asesment adalah proses penggalian informasi dari klien untuk mengetahui 
seluruh permasalahan yang dialami. Dari hasil wawancara penulis dengan pekerja 
sosial Aswita mengatakan bahwa; 
 “Dalam langkah ini sebelum pekerja sosial melakukan ke langkah 
selanjutnya pekerja social melakukan asesment kemudian mempelajari 
hasil asesment dan rencana intervensi yang dilakuan waktu pertama 
penerima manerima manfaat masuk di Panti Sosial Marsudi Putra 
Toddopuli Makassar”20 
 
 Sebelum melakukan bimbingan kepada pelaku pelecehan seksual, pekerja 
sosial mempelajari kembali hasil asessment, artinya Pekerja Sosial melihat terlebih 
dahulu bagimana kondisi dan apa saja kebutuhan para penerima manfaat. Setelah 
mempelajari hasil assessment pekerja sosial melakukan rencana intervensi yang 
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berarrti menyusun langkah-langkah apa saja yang akan dilakukan dalam proses 
pembinaan kepada pelaku pelecehan seksual. 
 4. Pembinaan 
 Setelah melalui beberapa proses diatas, barulah melangkah ke proses 
pembinaan anak dengan melakukan beberapa bimbingan. Selama proses pembinaan 
berlangsung, menurut penuturan pekerja sosial yang menagani kasus pelecehan 
seksual di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar mengungkapkan bahwa : 
“Anak binaan saya selama menjalani proses pembinaan walaupun 
sebagian anak ada yang pendiam tetapi dia tidak pernah mengeluh, 
dan ingin berubah”21 
 
 Menurut ibu Aswita, anak yang baik dan ingin berubah dari perlakuan 
buruknya maka dengan kemauan dan dengan tekad yang keras untuk merubah dirinya 
menjadi lebih baik hanya melalui pembinaan. 
 Sebanyak apapun upaya untuk meminimalisir dampak negatif yang terjadi, 
apabila dari dalam diri seseorang tidak ingin berubah, maka seseorang akan tetap 
mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitar. Peran dan dukungan orangtua juga 
sangat penting agar anak tersebut dapat berubah bukan hanya selama pembinaan 
tetapi sampai seterusnya, peran orangtua sangat penting bagi anaknya. 
 Diungkapkan oleh informan Aswita sebagai pekerja sosial di (PSMP) 
toddopuli Makassar, bahwa : 
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“Kasus pelecehan seksual tersebut, kalau mau di pulihkan kembali ada 
beberapa macam pola pendekatan yaitu bimbingan fisik, bimbingan 
sosial, bimbingan reintegrasi, bimbingan lanjut, dan terminasi”22 
 
 Dari pernyataan ibu Asmawati, pemulihan kembali keadaan pelaku dapat 
melalui beberapa macam bimbingan yaitu bimbigan fisik, bimbingan sosial, dan 
bimbingan mental yang di jelaskan sebagai berikut : 
1) Bimbingan Fisik 
 Bimbingan fisik yaitu kegiatan pemeliharaan diri, pemenuhan kebutuhan 
sandang, pangan,tempat tinggal, olahraga dan perawatan kesehatan. 
a. Pemeliharaan Diri / life skil 
  Langkah-langkah yang dilakukan pekerja sosial dalam pemeliharaan diri yang 
pertama yaitu mempelajari hasil asesment dan rencana intervensi. 
 Menurut Ibu Hj Sunniati, setelah Pekerja Sosial melakukan langkah pertama 
dalam bimbingan bersih diri,  kemudian langkah kedua yaitu mempersiapkan anak 
untuk menerima bimbingan bersih diri, pekerja sosial dan pendamping keterampilan 
mempersiapkan aula dan mengumpulkan ABH untuk menerima bimbingan bersih diri 
dari pekerja sosial, kemudian pekerja sosial memberikan materi tentang cara bersih 
diri yang baik, kemudian memberikan contoh bersih diri karena mereka banyak tidak 
paham ketika dijelaskan tanpa dipraktekkan sehingga pekerja sosial harus 
mendampingi dalam proses bersih diri ABH, dan ketika sudah didampingi dalam 
beberapa hari maka pekerja sosial melatih melepaskan secara bertahap untuk bersih 
diri sendiri tanpa adanya pendampingan. Langkah terakhir dalam tahap bersih diri 
yaitu pekerja sosial melakukan evaluasi kegiatan melihat apakah ABH melakukan 
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bersih diri sesuai dengan apa yang diajarkan atau tidak, kemudian pekerja sosial 
mencatat perkembangan ABH dalam melakukan bimbingan berih diri.
23
 
b. Pemenuhan Kebutuhan Makanan 
  pemenuhan makanan ABH pihak panti pun sudah menyiapkan tukang masak 
dengan pemenuhan kebutuhan menu makan sesuai standar gizi dan kalori akan 
terciptanya tumbuh kembang anak yang sehat. Seperti yang diungkapkan oleh ibu 
Asmawati bahwa :  
“Disini pihak panti menyiapkan tukang masak berjumlah tiga orang 
untuk menyiapkan makanan ABH selama berada di Panti dan ABH 
disni sangat dijamin dalam hal kebutuhan makannya, karena salah satu 
faktor anak melakukan perilaku menyimpang karena kebutuhan 
pangannya tidak terpenuhi”24 
 
Senada yang diungkapkan oleh ibu Hj Sunniati bahwa : 
 “ABH dipanti ini sangat diperhatikan dalam pemenuhan 
makannya, dan makannya tiga kali sehari, yaitu pagi,siang dan malam 
serta pada malam hari ABH biasa dibikinkan gorengan”25 
 
 Dari pernyataan kedua informan diatas dapat dibenarkan oleh penulis, 
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, pihak panti sangatlah memperhatikan 
pola makan ABH dan peneliti pun melihat  jadwal makan ABH dipanti. Dengan 
pemenuhan kebutuhan makanan merupakan salah satu metode pembinaan dalam 
pemulihan perilaku menyimpang anak, karenaberdasarkan pernyataan dari ibu aswita 
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bahwa tidak terpenuhinya kebutuhan pangan ABH dapat memicu ABH melakukan 
perilaku menyimpang. 
c. Pemeliharaan Kesehatan  
 Berdasarkan hasil observasi penulis, pekerja sosial melakukan langkah-
langkah dalam pemeliharaan kesehatan ABH yamg ada di Panti Sosial Marsudi Putra 
Toddopuli Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar yaitu dengan cara, terlebih 
dahulu pekerja sosial mempelajari perkembangan penyakit anak, selanjutnya ABH 
dibawa untuk melakukan pemeriksaan dan perawatan di klinik atau puskesmas, 
kemudian pekerja sosial membuat surat permohonan rekomendasi dari Dinas Sosial 
untuk mendapatkan jamkesmas supaya ABH mendapatkan pelayanan di Rumah Sakit 
tidak membayar, dan terakhir yaitu pekerja sosial membawa ABH ke RS yang telah 
ditunjuk untuk memberikan pelayanan Jamkesmas. 
 Setelah ABH sudah mendapatkan pelayanan di rumah sakit barulah pekerja 
sosial melakukan koordinasi dengan keluarga menberitahukan kepada keluarga kalau 
ABH sakit dan sekarang berada di rumah sakit.Kondisi seperti ini yaitu ABH sakit 
orang tua dan keluarga bisa menjenguk ABH di rumah sakit, namun kerabat yang 
menjenguk ABH tetap di dampingi oleh Pekerja Sosial dan Pekerja Sosial 
memberikan arahan kepada kerabat ABH untuk tidak menyebar luaskan  bahwa ABH 
berada di Rumah Sakit tersebut karena ditakutkan keluarga korban datang ke Rumah 
Sakit untuk melakukan hal-hal yang tidak diinginkan yang dapat membuat ABH 
menjadi trauma sehingga proses rehabilitasi atau pemulihan perilaku menyimpang 
ABH kembali terhambat. 
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d. Kegiatan Olahraga  
Menurut ibu Asmawati bahwa di panti  sangatlah lengkap dari segi fasilitas 
olah raganya karena dengan ABH  bermain dengan temannya yang ada di panti dapat 
membangun komunikasi dengan ABH yang lain dengan kasus yang berbeda, dengan 
demikian anak bisa berinteraksi dengan temannya saat bermain. Dalam permainan 
sepak bola misalnya anak dilatih untuk saling kerja sama dengan temannya, dan 
kekompakan mereka, hal ini membuat anak tidak bosan didalam panti serta membuat 
anak tidak memikirkan pekerjaannya yang dulu. Sehingga Pekerja Sosial mampu 
menstimulus ABH untuk tidak melakukan pekerjaannya yang dulu.
26
 
Hal ini diperkuat dengan adanya pernyataan  Penerima manfaat DJ ; 
“Panti ini permainannya lengkap, mau main bola ada lapangan bola, 
ada lapangan takrow dan lapangan basket, setiap sore kita bermain 
disini teman laki-laki semua rata-rata suka olah raga sepak bola, 
sehingga biasa memicu untuk kami bertengkar karena tidak ada yang 
mau mengalah saat ingin bermain  “27 
 
Hal serupa juga telah diutarakan oleh Ibu Aswita ; 
“ketika ABH bermain misalnya main sepak bola untuk tidak bertengkar 
karena saat main sepak bola dilakukan sentuhan langsung dengan 
lawan, sedangkan ABH disini mempunyai karakter yang berbeda , ada 
yang cepat emosi dan adapun yang biasa bermain curang jadi dapat 
membuat marah temannya”28 
 
Dari pernyataan kedua informan di atas penulis menyimpulkan bahwa, dengan 
bermain atau berolahraga ABH dapat melupakan perbuatan menyimpangnya yang 
dulu karena anak bisa terhibur bermain dengan temannya yang ada di panti dengan 
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kasus yang berbeda, cara ini  juga ABH dilatih untuk bagaimana mereka kompak 
dengan timnya dan bagaimana kerja sama yang baik. Namun dalam bermain sering 
terjadinya pertengkaran antara ABH  perbedaan karakter suku dan budaya sehingga 
dapat mempengaruhi ABH untuk bertengkar.Oleh karena itu dalam bermain 
diharapkan ada pengawasan yang dilakukan oleh pihak panti  dan memberika arahan 
kepada ABH bahwa mereka di panti ini semuanya bersaudara jadi haruslebih 
mengontrol emosi mereka saat bermain. 
Bimbingan fisik ini sangat  membuat anak merasa nyaman dan senang tinggal 
di wisma PSMP untuk direhabilitasi atau proses pembinaan dalam pemulihan 
perilaku anak yang berhadapan dengan hukum (ABH),  hal ini seperti lapangan bola, 
bagus  kasurnya, dan enak makan dan disini kita makan tiga kali sehari, nah yang 
diungkapkan oleh anak penerima manfaat AS bahwa ; 
“Enak kakak tinggal disini banyak fasilitasnya, ada tvnya, diluar dalam 
sehari belum tentu makan ki”29 
 
 Dengan pernyataan AS dapat dibenarkan bahwa dengan fasilitas yang baik 
akan mampu membantu anak dalam proses pembinaan karena anak merasa nyaman 
dan aman berada di Panti Sosial Marsudi Putra (PSMP) Toddopuli Makassar. ABH  
merasa nyaman dan kebutuhannya terpenuhi serta tidak adanya tekanan dari bosnya 
diluar, sehingga memudahkan dalam proses rehabilitasi atau pemulihan periaku 
menyimpang anak. 
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2) Bimbingan Sosial  
 Bimbingan sosial rangkaikan kegiatan yang diarahkan pada penanaman nilai 
dan norma, penyesuaian sosial, relasi sosial, hak dan kewajiban sehingga ABH 
mampu menyesuaikan diri dan bertanggung jawab terhadap diri dan orang lain. 
Bimbingan sosial terdiri dari penguatan sosial, theraphy psikososial dan Pelatihan 
Keterampilan yaitu :  
a. Penguatan Sosial 
  Metode pembinaan ini digunakan pekerja sosial di Panti Sosial Marsudi Putra 
Toddopuli Makassar dimana Anak Berhadapan Hukum (ABH) ketika anak selalu 
menyendiri dan tidak bergaul dengan temannya di Panti, Hal ini senada dengan yang 
diungkapkan Ibu Aswita ;  
“Ketika kami mendapatkan laporan dari pembina keterampilannya 
bahwa anak ini malas belajar dan kurang semangat dalam menerima 
materi dan selalu diam saat ditanya maka kami sebagai pekerja sosial 
melakukan bimbingan secara individu kepada anak”30 
 
 Berdasarkan pernyataan ibu Aswita penulis menyimpulkan bahwa, anak pada 
saat pembinaan kurang semangat menjalani proses pembinaannya, disini pekerja 
sosial melakukan bimbingan individu untuk menumbuhkan atau memulihkan 
semangat anak, dan kepedulian anak dengan teman atau lingkungan saat direhabiitasi. 
 Pekerja sosial melakukan langkah-langkahdengan cara pekerja sosial 
menyatakan kepedulian atau keperihatinan dan membentuk kebutuhan akan bantuan, 
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membentuk hubungan dengan anak agar anak terbuka menceritakan keluh kesahnya 
atau masalahnya. 
 b.  Theraphy Psikososial 
  Theraphy psikososial yaitu rangkaian kegiatan untuk melerai distres, 
membangun kesadaran harga diri, insting, dan memperbaiki prilaku serta hubungan 
sosial dalam memperbaiki fungsi-fungsi kognitif dan afektif, identifikasi diri, 
penyeluruhan emosi, serta meningkatkan keterampilan hubungan sosial yang penting 
untuk proses integrasi sosial anak dalam masyarakat. Sesuai yang diungkapkan 
informan Sunniati bahwa : 
“Theraphy psikososial bertujuan untuk mengatasi stres pada anak dan 
memulihkan kondisi kejiwaan anak supaya tidak mengalami gangguan 
serta dapat berinteraksi dengan baik dilingkungan sekitarnya”31 
 
 Menurut Sunniati theraphy psikososial di Panti Sosial Marsudi Putra 
Toddopuli Makassar bertujuan untuk mengatasi stres pada anak supaya terhindar dari 
hal hal yang tidak diinginkan seperti meenyakiti diri sendiri dan memulihkan kondisi 
kejiwaan anak agar tidak terjadi dampak yang dapat mengakibatkan kegilaan pada 
anak serta mengembangkan interaksi sosial pada anak seperti interaksi sosial dengan 
teman-temannya dan interaksi sosial dengan petugas yang ada di Panti Sosial 
Marsudi Putra Toddopuli Makassar. 
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 c.   Pelatihan Keterampilan 
 Pelatihan keterampilan di (PSMP) Toddopuli Makassar merupakan rangkaian 
kegiatan dalam mengembangkan fungsi sosial anak melalui pengetahuan praktis yang 
diarahkan agar anak menguasai dan mendalami keterampilan tertentu sehingga anak 
memiliki keahlian keterampilan sesuai dengan bakat dan minatnya dalam rangka 
untuk mendapatkan pekerjaan. Begitu pun di dalam Panti Sosial Marsudi Putra 
Toddopuli Makassar ABH diberikan keterampilan sesuai dengan bakat dan minatnya 
masig-masing.  
 Hal ini diperkuat dengan pernyataan ibu Aswita : 
“Disini telah disiapkan berbagai keterampilan diantaranya otomotif, 
mubel, tata rias, las, dan keterampilan komputer”32 
  
 Berdasarkan pernyataan ibu Aswita dan hasil observasi penulis, disini ABH 
dibagi  menjadi lima kelompok sesuai dengan bakat dan minat ABH, pada bulan 
pertama ABH masih mempelajari dasar-dasar dari keterampilan yang mereka pilih 
dan kemudian akan dilatih setiap hari senin sampai sabtu. Guru atau pendamping 
keterampilan mereka memberi pengarahan yang bersifat teoritis yaitu belajar dalam 
kelas, kemudian mengadakan praktek belajar kerja diperusahaan sesuai dengan jenis 
keterampilan masing-masing, kemudian pekerja sosial dan guru keterampilan 
mengadakan evaluasi atau ujian tahapakhir. Tujuan bimbingan ini untuk 
meningkatkan kemampuan kerja ABH sesuai dengan jenis keterampilan yang 
dipilihnya untuk menunjang  masa depan ABH agar dapat hidup mandiri setelah 
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selesai dibina di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan Biringkanaya Kota 
Makassar. 
3) Bimbingan Mental 
 Bimbingan mental adalah serangkaian kegiatan pemberian pengetahuan dasar 
keagamaan, etika kepribadian, kedisiplinan, dan pengetahuan pendidikan sehingga 
anak mau dan mampu melaksanakan ibadah sesuai dengan keyakinannya serta 
mampu menunjukkan peran sesuai dengan kondisi dimana dia berada. Adapun hasil 
observasi peneliti terhadap pekerja sosial mengenai bimbingan mental yang diberikan 
yaitu, bimbingan agama atau mental spiritual. 
 Sepanjang pengamatan penulis,  bagi anak berhadapan hukum (ABH) yang 
beragama islam dibimbing seperti sholat lima waktu, belajar baca tulis Al-quran, 
aqidah akhlak, dan bagi anak berhadapan Ibu Asmawati :  
“Bimbingan ini ABH dibimbing sholat, baca tulis al-Quran, serta 
diberikan ceramah atau kultum oleh ustad yang telah diundang, dan 
bimbingan ini dilakukan pada sore hari”33 
 
Hal ini senada yang diungkapkan ibu Hj Sunniati ; 
 
“ABH lebih diberikan pengetahuan tentang apa itu dosa sehingga 
mereka takut melakukan perbuatan menyimpangnya lagi dan ABH 
lebih diajar bahwa ini yang dilarang oleh Allah dan ini yang 
diperintahkan”34 
 
 Berdasarkan kedua pernyataan informan diatas penulis menyimpulkan bahwa 
tujuan bimbingan keagamaan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 
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menjalangkan ibadah agama mereka masing-masing, meningkatkan ketahanan sosial 
penerima manfaat terhadap pengaruh buruk lingkungan sosialnya dan mampu 
berintegrasi sosial secara wajar dimasyarakat. Bentuk kegiatan yang diberikan oleh 
Pekerja Sosial berupa pendidikan teori dalam kelas, wisata religi ke tempat-tempat 
sejarah peninggalan masa lampau, pencerahan sosial, pendidikan praktek sholat 
dalam mesjid atau musolah, bimbingan agama kristen dalam kelas, ibadah mingguan 
digreja bagi yang beragama kristen. 
 kegiatan pemberian pengetahuan umum baik formal maupun non formal agar 
anak memiliki kemampuan intelektual sehingga anak merencanakan kehidupan dan 
mengatasi permasalahan yang dihadapi. Sesuai Undang-undang perlindungan anak 
nomor 22 tahun 2003 dan Undang-undang nomor 11 tahun 2012 pasal 3 bagian 
memperoleh pendidikan
35
 
 Sebagaimana pernyataan Ibu Aswita : 
“Bimbingan pendidikan yang diberikan bagi ABH di Panti ini terdiri 
dari  pendidikan formal, Pada bimbingan pendidikan formal pihak panti 
melakukan koordinasi dan pendekatan kepada sekolah, Dinas 
Pendidikan Kecamatan, Dinas Pendidikan untuk tidak memberhentikan 
sekolah terhadap anak yang menjalani proses peradilan, dan 
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengikuti paket 
pendidikan (A,B,C). Dan Pendidikan Non formal atau Paket kesetaraan 
Pendidikan Non formal atau Paket kesetaraan diberikan kepada anak 
yang tidak dapat mengikuti pendidikan formal karena sesuatu hal 
namun masih merupakan wajib belajar, agar hak pendidikannya tetap 
dapat dipenuhi sebagai bekal kehidupannya.
36
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Adapun pernyataan dari ibu Aswita telah sesuai dengan apa yang penulis lihat 
di lokasi penelitian, dimana klien yang berinisial DD masih diberikan kesempatan 
oleh pihak sekolahnya untuk mengikuti ujian akhir semister didalam panti yang 
didampingi oleh pekerja sosial dan salah satu guru dari sekolah tersebut, hal ini 
membuktikan bahwa anak wajib belajar harus tetap dipenuhi hak pendidikannya 
sebagai bekal kehidupannya setelah keluar dari panti. 
5. Resosialisasi  
Setelah kondisi anak mengalami pemulihan maka selanjutnya dilakukan 
resosialisasi. Tahapan Resosialisasi ini menurut Asmawati Bahwa; 
“Resosialisasi yaitu rangkaian kegiatan bimbingan yang diarahkan pada 
kesiapan anak keluarga dan masyarakat untuk menerima kembali anak 
ditengah-tengah keluarga dan di lingkungan masyarakat”37 
  
 Dari pernyataan informan diatas penulis menyimpulkan bahwa pada tahapan 
resosialisasi ini dilakukan oleh pekerja sosial dengan memberikan bimbingan kepada 
ABH, keluarga serta masyarakat untuk menerima kembali ABH setelah keluar dari 
Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar tanpa 
membeda-bedakan status sosialnya serta tidak mengungkit kembali perilaku 
menyimpang yang telah dilakukan oleh ABH sehingga ABH tidak merasa minder 
atau tersinggung yang dapat membuat ABH menjadi tarauma, agar ABH dapat 
menjalankan kehidupannya sama seperti masyrakat pada umumnya. Setelah 
melakukan proses resosialisasi dilakukan reunifikasi yaitu rangkaian kegiatan 
pengembalian anak kekeluarga sehingga terpeliharanya pemenuhan kebutuhan anak 
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setelah memperoleh pelayanan di Lembaga Penyelengara Kesejahteraan Sosial 
(LPKS).   
 7.  Terminasi  
 Tahapan terakhir yaitu terminasi seperti yang diungkapkan informan Menurut 
Aswita bahwa : 
“terminasi merupakan pengakhiran pemberian pelayanan sosial pada 
anak berhadapan dengan hukum yang di bina di Panti Sosial Marsudi 
Putra Toddopuli Makassar dalam hal ini anak pelaku pelecehan 
seksual”38 
 
 Pada tahapan terminasi ini yaitu pengakhiran pemberian program pelayanan 
yang diterapkan hasil evaluasi dengan tujuan menghilangkan ketergantungan anak 
dan keluarga terhadap pelayanan yang diberikan, pada metode ini merupakan akhir 
dari peran pekerja sosial misalnya ketika klien sudah melaksanakan semua proses 
rehabilitasi artinya klien sudah bisa dipulangkan kepada keluarga yang didampingi 
oleh pekerja sosial itu sendiri sampai bertemu dengan keluarganya. Adapun semua 
biaya transportasi ditanggung oleh pihak panti namun sebelum klien tibah 
dirumahnya terlebih dahulu melapor kepada Dinas Sosial kabupaten atau kota tempat 
tinggalnya dan proses kepulangan ABH pun didampingi oleh pekerja sosial.  
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D. Kendala atau faktor penghambat Serta Solusi dalam Pembinaan pelaku tindak 
pelecehan seksual d Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar 
 Berdasarkan hasil penelitian penulis, kendala atau faktor penghambat dalam 
proses pembinaan pelaku tindak pelecehan seksual anak di Panti Sosial Marsudi Putra 
Toddopuli Makassar yaitu : 
 Faktor penghambat lainya dalam proses pembinaan pelaku pelecehan seksual 
di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar diantaranya yaitu : 
1. Kurang Ketatnya Pengawasan 
Kurangnya pengawasan di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar 
merupakan salah satu penghambat bagi pekerja sosial karena dengan di bebasannya 
anak menggunakan Handphone sesuai yang diungkapkan oleh ibu Asmawati bahwa : 
 “Kendala kendala yang di hadapi dalam proses pembinaan pelaku 
pelecehan seksual, mereka kadang sembunyi-sembunyi menonton video 
porno dengan temannya jika tanpa pengawasan petugas panti atau 
pekerja sosial”39 
 
Pernyataan ibu Asmawati diatas memberikan gambaran bahwa media sosial 
sangat mempengaruhi proses pembinaan anak di panti oleh sebab itu anak dilarang 
memegan HP ketika berada di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar karena 
sangat memperlambat proses pemulihan kembali kondisi anak karena masih bebas 
mengakses video porno dan foto-foto yang tidak layak. Dengan demikian anak 
dengan kasus yang berbeda akan dapat terpengaruh dengan melihat video-video dan 
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gambar porno yang di perlihatkan oleh temannya yang berkasus pelecehan seksual. 
Sehingga ini akan berdampak buruk bagi ABH yang lain. 
2. Tidak Ada Psikolog 
Dalam proses pembinaan juga tidak efektif dikarnakan tidak adanya 
psikologis yang bekerja sama dengan pekerja sosial dalam membantu pekerja sosial 
dalam mengenal dan memahami karakter anak, seperti yang dikatakan ibu Asmawati 
bahwa : 
“Anak sangat pintar dalam mengelabui kami pekerja sosial karena anak 
yang  dianggap sudah berubah sikap dan perilakunya, tidak disangka 
besoknya malah kabur”40 
 
Oleh karena itu adanya psikologi sangat membantu dalam proses rehabilitasi 
atau pembinaan anak karena dalam memahami karakter anak itu sangat susah, namun 
disini sebenanya pekerja sosial harus lebih memperdalam ilmu psikologinya sendiri 
karena dalam menjalankan tugas dalam pemulihan penyimpangan anak harus 
melakukan pendekatan dengan memahami karakter anak terlebih dahulu. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian, yang dilakukan melalui observasi, wawancara 
dengan beberapa informan, dan dokumentasi dilokasi penelitian, dapat disimpulan 
bahwa :  
1. Pelecehan yang terjadi di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan 
Biringkanaya Kota Makassar yaitu secara keseluruhan yang melakukan adalah 
pihak laki-laki. Bentuk pelecehan bermacam macam mulai dari meraba sampai 
dengan tindak pemerkosaan. Dari bentuk pelecehan yang dilakukan pelaku diatas  
penulis dapat menyimpulkan bahwa tindakan pelecehan seksual terjadi karena 
faktor kebetulan dan ada kesempatan atau peluang sehingga terpicu untuk 
melakukan tindak pelecehan.  
2. Proses pembinaan di Panti Sosial Marsudi Putra Toddpouli Kecamatan 
Biringkanaya Kota Makassar yaitu mulai dari pendekatan awal,  
penerimaan/registrasi klien, Asesment, Pembinaan, Resosialisasi dan terminasi. 
3. Kendala atau faktor penghambat dalam proses pembinaan yaitu kurangnya 
pengawasan di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar merupakan salah 
satu penghambat bagi pekerja sosial karena dengan di bebasannya anak 
menggunakan Handphone sangat memperlambat proses pemulihan kembali 
kondisi anak karena masih bebas mengakses video porno dan foto-foto yang tidak 
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layak. Yang keduaya itu karena tidak adanya psikologi yang membantu dalam 
proses pembinaan juga tidak efektif dikarnakan tidak adanya psikologis yang 
bekerjasama dengan pekerja sosial dalam membantu pekerja sosial dalam 
mengenal dan memahami karakter anak. 
B. Implikasi Penelitian  
Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka adapun implikasi dalam 
penelitian adalah, sebagai berikut :  
1. Diharapkan pihak Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan Biringkanaya 
Kota Makassar agar menerapkan aturan-aturan demi kelancaran pelayanan sosial 
di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar. 
2. Diharapkan pihak Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan Biringkanaya 
Kota Makassar untuk Menambah jumlah Pekerja Sosial dan dibutuhkan akan 
adanya psikolog agar pemulihan dan pembinaan lebih efektif. 
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